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ABSTRAK

Industri kerajinan berbahan serat alam dapat menghasilkan berbagai macam
produk seperti peralatan kantor, peralatan rumah tangga, hiasan dan produk-produk
asesoris. Salah satu proses dalam pembuatan produk tersebut yaitu pemintalan serat
menjadi tampar. Proses pintal tampar dapat dilakukan secara manual maupun dengan
mesin. Mesin-mesin yang digunakan saat ini masih sangat sederhana, hal ini terlihat dari
kapasitas dan kualitas tampar yang masih beragam dan cenderung kurang baik. Kualitas
produk kerajinan sangat dipengaruhi oleh kualitas tampar. Pengabdian pada masyarakat
(PPM) IbM ini mengenalkan teknologi mesin pemintal kepada masyarakat pengrajin.
Mesin pemintal serat alam yang dikenalkan mampu memintal tampar dengan variasi
kapasitas dan kualitas yang lebih baik (kekuatan dan diameter tampar lebih seragam).
Mesin pemintal diimplementasikan kepada dua mitra PPM yaitu Ferry Craft Mandiri
dan Ardhi Craft yang beralamatkan di Desa Tanjungharjo, Kecamatan Nanggulan,
Kabupaten Kulonprogo DIY. Pendekatan program yang digunakan yaitu result based
management (RBM). Aktivitas utama PPM meliputi pelatihan pengoperasian mesin,
pelatihan perawatan mesin, penyerahan mesin pemintal dan fasilitasi mitra untuk
menyusun metode kerja yang efektif dan efisien. Hasil langsung berupa jasa, metode
kerja dan alat kerja dapat dinikmati secara langsung oleh mitra saat program sudah
selesai. Keberlanjutan PPM disiapkan bersama (Mitra dan Pelaksana) dengan menyusun
exit strategy PPM. Proses desiminasi hasil diberikan kepada masyarakat luas, dinas

terkait dan juga sivitas akademika melalui sosialisasi seminar dan publikasi.

Kata kunci: mesin pemintal, serat alam, kapasitas, kualitas
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kerajinan dari serat alam merupakan salah satu kerajinan Indonesia yang banyak
dijalankan oleh usaha kecil dan menengah (UKM). Distribusi pelaku kerajinan ini masih
terkonsentrasi di beberapa tempat di Pulau Jawa, antara lain di Kecamatan Rajapolah
Kabupaten Tasikmalaya, Kecamatan Karanganyar Kabupaten Kebumen, Kecamatan
Srimartani Kabupaten Bantul Yogyakarta, dan Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon
Progo Yogyakarta. Industri ini menggunakan bahan baku serat alam, seperti daun pandan,
mendong, daun nanas, pelepah pisang, serat rami dan lain sebagainya. Serat ini dihasilkan
dari tanaman yang tumbuh di daerah tropis sehingga bahan baku ini tersebar hampir di
seluruh wilayah Indonesia. Luasnya lahan dan kondisi alam yang baik mendukung suplai
bahan baku yang melimpah. Melihat distribusi bahan baku yang hampir ada di semua
wilayah indonesia maka masih besar potensi pengembangan kerajinan berbahan baku serat
alam.

Kesadaran tentang perbaikan lingkungan hidup mendorong orang untuk
menggunakan produk yang ramah lingkungan. Hal ini mendorong permintaan akan produk
ramah lingkungan termasuk kerajian berbahan baku serat alam. Permintaan ini datang baik
dari dalam maupun luar negeri (Bank Indonesia, 2011). Besarnya kesadaran terhadap
lingkungan hidup di negara-negara maju menjadikan potensi pasar bagi produk ramah
lingkungan berbahan baku serat alam. Tetapi karena pelaku industri ini adalah UKM maka
distribusi ke luar negeri menjadi persoalan tersendiri yang belum dipecahkan oleh UKM.
Bantuan dari pihak luar baik pemerintah, non pemerintah maupun perguruan tinggi penting
dilakukan untuk mendorong UKM mendistribusikan produk seluas-luasnya.

Program Ipteks bagi produk ekspor (IbPE) merupakan salah satu program Dikti untuk
membantu UKM menghadapi permasalahan untuk mendistribusikan produk secara global.
Teknologi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi dapat digunakan untuk membantu UKM
dalam menghadapi permasalahan tersebut. Program Dikti ini menjadi jembatan bagi
perguruan tinggi dan UKM untuk saling mendukung dalam aplikasi teknologi dan
pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan sumber daya dari 3 pihak ini (Dikti, Perguran Tinggi
dan UKM) juga dapat mengakselerasi kinerja masing-masing pihak untuk mencapai

tujuannya. Dalam hal ini mengakselerasi UKM untuk meningkatkan kemampuan dalam



memproduksi produk yang berorientasi ekspor menjadi perhatian penting. Oleh sebab itu

kontribusi langsung dari UKM menjadi faktor penting dalam keberhasilan program.

1.2. Analisis Situasi Mitra
1.2.1. Data demografi dan lokasi mitra

Desa Tanjungharjo mempunyai luas wilayah 563,325 Ha dengan jumlah penduduk
4.835 jiwa yang terdiri dari 2.325 laki-laki dan 2.510 perempuan. Masyarakat Desa
Tanjungharjo pada dasarnya merupakan masyarakat pedesaan seperti pada umumnya
dengan budaya kegotongroyongan masih baik. Jarak dari Ibukota Kecamatan adalah 3 km,
jarak dari Ibukota Kabupaten adalah 15 km, dan jarak dari Ibukota Provinsi adalah 39 km.
Wilayah Desa Tanjungharjo dibagi menjadi 8 pedukuhan (17 RW dan 46 RT) yaitu Dengok,
Klajuran, Turus, Klampis, Tanggulangin, Tanjunggunung, Sadang, dan Kemukus. Lokasi

mitra secara jelas dapat dilihat pada peta lokasi mitra (Lampiran 3).

1.2.2. Sejarah industri serat alam di daerah mitra

Sejak tahun 1970 Desa Tanjungharjo telah memproduksi tampar untuk berbagai
macam keperluan. Tampar yang diproduksi berbahan baku serat rami dan dijual ke pasar-
pasar tradisional di sekitar. Kemampuan memproduksi tampar di wilayah ini banyak
dimiliki oleh warga masyarakat. Industri ini terus berkembang dari waktu ke waktu. Pada
1995, ada salah seorang warga bernama Danuri di Desa Tanjungharjo yang melihat peluang
pasar dan mencoba untuk merintis usaha kerajinan serat alam dengan mendirikan Ferry
Craft Mandiri. Usaha ini beralamat di Desa Tanggulangin RT 29 RW10, Tanjungharjo,
Nanggulan, Kulon Progo.

Lima tahun kemudian yaitu pada tahun 2000 Tukimin yang berlokasi satu desa
mendirikan CV. Indo Seagrass. Pendirian ini juga atas bimbingan Ferry Craft Mandiri. Oleh
sebab itu CV. Indo Seagrass banyak bekerja sama dengan Ferry Craft Mandiri dalam
pemenuhan order dari pembeli. Iklim kerjasama antar pengrajin ini juga terjadi di banyak
pengrajin yang akhirnya menimbulkan iklim baik untuk usaha di Kawasan tersebut.
Walaupun dalam perjalanan banyak tantangan yang menghadang, seperti krisis moneter
1997/1998, keterbatasan bahan baku, minimnya permintaan, dan lain sebagainya. Pada saat
ini, perkembangan usaha semakin baik dan jelas terlihat hasilnya. Hal ini dapat dilihat dari
permintaan barang-barang produksi yang sangat tinggi baik dari luar daerah maupun luar
negeri. Perusahaan itu telah membuka banyak lapangan pekerjaan bagi warga Desa
Tanjungharjo setempat serta memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan

perekonomian Desa Tanjungharjo secara keseluruhan.
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Gambar 1.1. Pola hubungan dan sistem rantai pasok industri kerajian serat alam



1.3. Mitra kerjasama dan profil mitra

Pengabdian pada masyarakat IbPE akan dilakukan bersama 2 mitra yang berada di
Desa Tunjungharjo, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo, DIY. Dua mitra
tersebut adalah: (1) Ferry Craft Mandiri dan (2) CV. Indo Seagrass. Kedua mitra berlokasi
di Desa yang sama. Informasi tentang profil masing-masing mitra disajikan dengan matrik
untuk memudahkan melihat kondisi masing-masing mitra, gambaran dan komparasi antara

mitra. Profil masing-masing mitra dapat dilhat pada Tabel 1.1.

1.4. Kondisi mitra saat ini

Ferry Craft Mandiri dan CV. Indo Seagrass adalah UKM bidang kerajinan serat
alam di Desa Tanjungharjo. Mereka bekerja sama dalam satu kelompok untuk memenuhi
order jika order tersebut tidak mampu dikerjakan sendiri. Produk yang dikerjakan oleh
kedua mitra ini berasal dari serat alam yang diproses menjadi tampar terlebih dahulu.
Tampar kemudian dianyam menjadi produk seperti tas, keranjang, tempat tisu dan lain
sebagainya. Dalam industri ini tampar menjadi komponen penting, karena semua produk
memerlukan komponen ini dalam jumlah besar dan kualitas produk sangat terpengaruh oleh
kualitas tampar.

Bahan baku serat alam dapat diperoleh dari banyak lokasi tetapi belum semua daerah
memanfaatkan bahan baku ini. Daerah Gunung Kidul dan Tasikmalaya merupakan daerah
yang telah memanfaatkan serat alam dan mampu memasok industri dengan kapasitas besar
dan harga yang sangat kompetitif. Potensi bahan baku berada dibanyak tempat hanya saja
belum dimanfaatkan. Ketersediaan sumber bahan baku yang melimpah tetapi belum banyak
dimanfaatkan karena permintaan dari industri jenis ini masih sedikit.

Saat ini permintaan utama produk kerajinan berasal dari daerah Bantul dan Kodya
Yogyakarta yang merupakan daerah tujuan wisata di DIY. Sedangkan konsumen sendiri
berasal dari berbagai daerah di Indonesia bahkan turis dari manca negara. Produk ini
merupakan produk yang murah dan ramah lingkungan sehingga mempunyai segmen pasar
tersendiri. Seiring dengan gerakan lingkungan hidup maka produk ini akan semakin
mempunyai pasar yang luas. Hal ini sudah terbukti dengan kenaikan permintaan dari waktu
ke waktu. Kondisi ini menjadi tantangan bagi UKM untuk memenuhi permintaan tersebut.

Pertumbuhan pasar ini juga menuntut perbaikan kualitas produk, karena semakin
banyak konsumen yang menuntut kualitas yang lebih baik. Perbaikan kualitas sudah
dilakukan UKM tetapi belum memuaskan. Seiring dengan peningkatan jumlah produksi

seringkali justru terjadi penurunan kualitas. Meningkatkan kualitas produk bersamaan
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dengan peningkatan kapasitas produksi sulit dilakukan dengan kondisi sistem produksi yang
ada. Faktor utama yang mempengaruhi kualitas adalah proses pembuatan tampar. Karena
banyaknya tenaga manusia yang terlibat dengan keahlian yang berbeda-beda maka akan
menyulitkan dalam menjaga konsistensi kualitas.

Proses pemintalan tampar yang tidak stabil mengakibatkan tegangan tarik dan
diameter tampar tidak stabil. Kekuatan tarik tampar diameter 6mm masih sekitar 1kg dan
diameter tampar masih bervariasi dengan varian 2mm. Selain itu akibat proses yang tidak
stabil, lilitan tampar untuk setiap picth juga tidak stabil sehingga bentuk tampar tidak
proporsional. Contoh tampar yang diproduksi mitra dapat dilihat pada Gambar 2.3. (a).
Tampar seperti ini jika dianyam menjadi produk kerajinan yang kualitasnya rendah.

Peluang pasar luar negeri terbuka lebar, hal ini dapat dilihat adanya pembelian dari
wisatawan asing. Hal ini juga didukung dengan adanya permintaan asing yang berkaitan
dengan produk handmade dan ramah lingkungan. Persyaratan untuk penjualan ke luar
negeri (ekspor) yang belum bisa dipenuhi UKM adalah kuantitas produk. Kuantitas produk
sulit dipenuhui saat ada order yang datangnya sulit diprediksi dan seringkali waktunya
terbatas. Selain kuantitas syarat lain yaitu kualitas produk. Persyaratan kualitas untuk
produk ekspor sangat ketat dan butuh produk dengan kualitas baik, konstan dan seragam.
Saat ini permasalah kualitas juga masih menjadi kesulitan UKM.

Permasalahan kapasitas dan kualitas juga tidak terlepas dari kelemahan sistem
internal UKM dalam bidang administrasi dan manajemen produksi. Sistem pencatatan dan
manajemen produksi yang dijalankan berdasarkan konsep industri rumahan berakibat pada
banyak proses yang akhirnya berakibat pada rendahnya efisiensi sistem dan kualitas produk.
memproses produk. Besarnya ongkos yang ditanggung UKM berdampak pada harga jual
yang kuarang kompetitif dan pendapatan bagi yang terlibat tidak maksimal.

Kapasitas, kualitas dan ongkos produksi juga sangat tergantung dari SDM, karena
keterlibatan SDM yang dominan dalam setiap proses. Proses manual masih banyak
dilakukan dan proses dengan mesin masih membutuhkan banyak campur tangan SDM
untuk setting alat. Ketrampilan, kondisi kerja dan alat bantu kerja masih belum memadahi
untuk mendukung SDM. SDM yang minim pendidikan dan pelatihan, tempat kerja yang
tidak nyaman dan mesin/peralatan bantu kerja yang masih berteknologi rendah

berkontribusi pada lemahnya kinerja UKM.
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Tabel 1.1. Profil mitra

Profil Mitra 1 Mitra 2

1. Nama Ferry Craft Mandiri CV. Indo Seagrass

2. Alamat Desa Tanggulangin RT 29 RW10, Desa Tanggulangin RT 29 RW10,
Tanjungharjo, Nanggulan, Tanjungharjo, Nanggulan,
Kulon Progo, DIY Kulon Progo, DIY

3. Berdiri Tahun 1995 Tahun 2000

4. Pemilik Danuri Tukimin

5. Investasi awal Rp. 117.000.000 Rp. 175.000.000

6. Nilai aset saatini ~ Rp. 775 juta Rp. 835 juta

7. Kategori usaha Usaha kecil Usaha kecil

8. Badan usaha Home industry Perseroan Komanditer (CV)

9. Bidang usaha Kerajinan berbahan serat alam Kerajinan berbahan serat alam

10.Tenaga kerja

11.Bahan baku

12.Sumber bahan
baku

15 orang (8 pria dan 7 wanita)
33 orang (sub-kontak)

Serat pandan, mendong dan pelepah
pisang

R
* Gunung Kidul (DIY)
* Tasikmalaya (Jawa Barat)

13.Kapasitas produksi 700-1500 pcs/bulan

14.Sistem produksi
15.Produk

16.Nilai aset

Make to stock (MTS)

Berbagai macam kerajinan (4 macam

produk) seperti:
* Tampar (komponen)
* Tas (6 jenis tas)

e Keranjang (5 jenis)
e Karpet (3 jenis)

Rp. 875 juta

9 Orang (5 pria dan 4 wanita)
42 orang (sub-kontrak)

Serat Pandan, mendong, enceng
gondok dan Pelepah Pisang

T

* Gunung Kidul (DIY)
* Bantul (daerah pantai) (DIY)
700-1500 pes/bulan

Make to order (MTO)
Berbagai macam kerajinan (4
macam produk) seperti:
¢ Furniture serat alam (kursi)
* Tas (4 jenis)
e Keranjang (5 jenis)
* Karpet (3 jenis)

Rp. 935 juta
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Tabel 1.1. Profil mitra (Lanjutan)

Profil Mitra 1 Mitra 2
17.0mset (bulan) Rata-rata tahun 2014: Rp. 224 juta Rata-rata tahun 2014: Rp. 175 juta
18.Sumber energi  Listrik (1350 watts), biomass (kayu) Listrik (1350 watts) dan biomass
dan gas elpiji (kayu) dan gas elpiji
19.Fasilitas * Administrasi (44m?2) * Administrasi (36m?2)
Ruangan * Produksi (180m2) * Produksi (160m2)
* Gudang (80m2) * Gudang (60m2)
20.Fasilitas * Mesin pemintal (8 line) * Mesin pemintal (4 line)
peralatap * Mesin rol (2 unit) * Mesin rol (1 unit)
produksi
* Boom (30 buah) * Boom (4 buah)
* Peralatan pewarna (2 unit) * Peralatan leles (10 unit)
* Transportasi (2 pick up) * Transportasi (1 pick up)
* Peralatan leles (20 unit) * Burning (1 unit)

UKM melibatkan suplier bahan baku, mitra lain untuk sub-kontrak pekerjaan dan
juga distributor untuk memasarkan produk. Pola hubungan antara mereka membentuk rantai
pasok dengan aliran bahan baku/produk, informasi dan uang. Keterbatasan modal dan
kurangnya dukungan sistem administrasi dan manajemen rantai pasok itu sendiri
menjadikan sistem ini berjalan tidak efisien dan menimbulkan tambahan biaya yang
akhirnya akan meningkatkan harga jual produk. Jumlah pengiriman yang tidak
disinkronisasi dengan kebutuhan produksi menimbulkan tumpukan material yang artinya
menumpuk modal dan menambah biaya simpan. Sistem produksi yang tidak efisien juga
menumpuk barang modal dalam bentuk barang setengah jadi (work in process/WIP). Selain
itu manajemen permintaan yang belum ditangani juga mengakibatkan ongkos-ongkos
tambahan seperti ongkos penumpukan produk (inventory cost) jadi dan ongkos tidak

terpenuhinya permintaan (shortage cost).

1.5. Pola hubungan antar mitra dan pihak yang terlibat

Mitra-mitra yang diajak kerjasama dalam kegiatan pengabdian adalah UKM-UKM
yang berada dalam satu jaringan rantai pasok. Jika dilihat secara kesuluran dalam sistem
rantai pasok UKM penghasil kerajinan ini terkait juga dengan distributor dan komsumen.
Hubungan secara proses dalam aktivitasnya masing-masing dapat dilihat seperti pada
Gambar 1.1. Mereka terkait dalam hubungan kerjasama dalam hal produksi kerajinan
berbahan baku serat dimana salah satu UKM menjadi produsen komponen dan UKM yang

lain menjadi produsen komponen sekaligus sebagai perakit kerajinan. Hubungan ini
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mengaitkan sistem produksi dengan aliran bahan/barang setengah jadi, dimana hasil dari
salah satu mitra menjadi input bagi mitra yang lain.

Proses yang terjadi disetiap komponen rantai digambarkan secara detail untuk
mendapatkan gambaran ongkos-ongkos yang terlibat. Ongkos menjadi komponen penting
yang akan menjadi perhatian dalam pengamatan, penilaian dan analisis tentang UKM yang

akan menjadi mitra.

1.6. Permasalahan mitra

Berdasarkan latar belakang, kondisi mitra saat ini dan lingkungan bisnis yang
mempengaruhi mitra, maka tim pelaksana dan mitra menemukan masalah-masalah yang
sedang dihadapi oleh mitra. Sesuai konteks IbPE maka tim pelaksana bersama mitra
merumuskan permasalahan menjadi 3 masalah pokok yang akan diselesaikan selama 3
tahun dengan program IbPE. Permasalahan yang diangkat adalah:

1. Kapasitas produksi belum stabil dan kualitas produk belum seragam

menyulitkan UKM menjual produk ke luar negeri.
Kapasitas produksi yang besar dan kualitas yang seragam menjadi penting untuk
kriteria produk ekspor. Kapasitas dan kualitas produk dari serat alam sangat
tergantung dari proses pembuatan tampar/tali. Tampar merupakan bahan setengah
jadi atau komponen utama semua produk kerajinan dari serat alam. Produksi
tampar/tali di UKM tidak stabil dan sering kekurangan saat ada order besar.
Selain itu kualitas tali yang diproduksi oleh UKM mempunyai kualitas yang
belum baik. Diameter tali masih beragam dengan rata-rata diameter 0,6mm dan
simpangannya =2mm (Standar yang baik untuk diameter 6mm simpangan
maksimum +1mm). Ketidakseragaman diameter juga berakibat pada kekuatan tali
(kurang dari 1 kg, sedangkan yang berkualitas baik sampai 1,3kg). Permasalahan
yang berkaitan dengan kapasitas dan kualitas tampar di UKM ini telah dibahas
oleh (Bintoro et al., 2012). Gambar 1.2 salah satu bagian contoh perbandingan tali
yang berkualitas tidak baik dan baik. Gambar 1.2 terlihat diameter tampar kurang
seragam, ada bagian yang lebih besar dan ada yang mengecil dan lilitan yang
tidak konstan untuk setiap pitch (jumlah lilitan persatuan panjang). Kedua hal ini
juga berpengaruh terhadap kekuatan tarik dan kualitas tali.

2. Kerjasama antar UKM untuk membentuk kelompok produksi mempunyai
kelemahan dalam manajemen produksi dan rantai pasok (ongkos-ongkos
yang terlibat belum optimal).
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Produk kerajinan dari serat alam membutuhkan beberapa proses dan beberapa
pihak yang terlibat. Setiap proses ini menimbulkan ongkos dan akhirnya
mempengaruhi  harga produk dan keuntungan. Gambar 1.1. memberikan
informasi ongkos-ongkos yang terlibat. Belum optimalnya ongkos-ongkos yang
terlibat (ongkos produksi dan rantai pasok) membuat produk sulit bersaing dan
mengurangi keuntungan UKM. Belum adanya sistem koordinasi yang baik juga
menyulitkan semua pihak yang terlibat untuk menekan ongkos tersebut.
Kerjasama yang ada baru sebatas kerjasama transaksional untuk kepentingan
masing-masing pihak. Belum ada kerjasama yang mengedepankan kepentingan
bersama untuk perbaikan sistem secara menyeluruh. (kepentingan bagi semua
pihak yang terlibat).
3. Pemanfaatan teknologi informasi masih sangat rendah.

UKM menjalankan sistem usahanya masih dengan cara-cara yang konvensional.
Sistem administrasi, sistem keuangan, sistem produksi dan sistem pemasaran
yang menjadi aktivitas utama dan menjadi tulang punggung UKM masih
dikerjakan secara manual. Teknologi informasi yang dimanfaatkan masih sangat
sederhana yaitu baru sebatas teknologi untuk komunikasi. Teknologi informasi
yang berkaitan dengan komputer dan software belum digunakan. Banyak proses
di UKM menjadi lama dan sulit dilakukan karena sistem informasi yang berkaitan

dengan proses tersebut tidak tersedia.

Sesuai konteks IbPE maka Tim pelaksana bersama mitra membagi masalah yang
ditemukan menjadi 3 bagian. Setiap bagian masalah akan dibahas dalam setiap tahapan
usulan (tahun). Penemuan dan pengurutan masalah yang ditemukan berdasarkan inti

permasalahan dan disesuiakan dengan kepakaran dari Tim pengusul.

1.7. Program pengabdian IbPE di UAJY

Program pengabdian Dikti skema Ipteks bagi Produk Ekspor (IbPE) di Universitas
Atma Jaya Yogyakarta belum pernah dijalankan. Proposal ini merupakan usulan pertama
dari UAJY untuk pengabdian skema IbPE. Pengabdian dari Dikti yang telah banyak
dilakukan yaitu skema IbM. Proposal ini disusun berdasarkan pengalaman dari pengabdian
IbM yang telah sukses dilaksanakan dan kemudian ditingkatkan menjadi IbPE. Selain itu
program ini juga didukung oleh penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Tim

pengusul.
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1.8. Kesepakatan dengan mitra

Program pengabdian Dikti skema IbPE ini disusun bersama mitra. Dikti, mitra dan Tim
pengusul bekerja sama dan memberikan kontribusi masing-masing untuk memberi solusi
kepada mitra berkaitan dengan pengembangan produk yang berorientasi ekspor. Kesepakan
dengan mitra dituangkan dalam Surat Pernyataan Kerjasama yang juga menyatakan

kesedian berkontribusi nyata dalam biaya program.
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Kondisi mitra sebelum pelaksanaan program telah diamati, dinilai dan dianalisis
yang hasilnya dijelaskan pada Bab 1. Kondisi ini dipakai sebagai baseline untuk
menentukan target luaran sehingga pada akhir program target luaran yang dicapai dapat
diukur keberhasilannya berdasarkan data baseline. Mengacu pada konteks program
pengabdian IbPE terutama berkaitan dengan waktu, biaya dan keunikan IbPE, maka target
luaran dijelaskan tiap tahun dan berorientasi pada produk ekspor. Bagian ini menjelaskan
secara menyeluruh (3 tahun) dan secara detail target luaran untuk setiap tahapan (setiap
tahun).

PPM ini membantu mitra (UKM-UKM yang terlibat langsung) untuk saling
mendukung untuk meningkatkan kinerjanya dalam rangka menghasilkan produk yang
berorientasi ekspor dan kemudian mitra mampu mendistribusikan produk tersebut secara
luas terutama ke pasar luar negeri. Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 tahun dan dibagi
menjadi 3 tahapan, setiap tahap dikerjakan selama 1 tahun. Mengacu pada uraian kondisi
baseline mitra, permasalahan dan solusi yang ditawarkan melalui IbPE, maka target luaran
tahunan yang meliputi berbagai aspek bisnis UKM dijabarkan pada Sub Bab di bawah.
Aspek bisnis UKM yang dipertimbangkan meliputi: bahan baku, produksi, proses, produk,

manajemen, pemasaran, sumber daya manusia, fasilitas, dan finansial.

2.1. Target luaran tahun pertama

Target luaran tahun pertama berkaitan dengan sistem produksi beserta sistem rantai
pasoknya. Rantai pasok bahan baku dan bahan setengah jadi/komponen (tampar) berasal
dari berbagai UKM yang bergerak dalam bidang kerajinan serat pandan. Permasalah
kualitas ini terjadi pada proses produksi tampar. Target luaran tahun pertama adalah sebagai
berikut:

1. Produksi di 2 UKM mitra telah menggunakan mesin pemintal serat pandan yang
mampu meningkatkan kualitas tampar (kekuatan tarik meningkat dari lkg
menjadi 1,3 kg. dan diameter lebih seragam (6mm) dengan variansi diameter
maksimal dari Imm).

2. Terimplementasinya sistem penjaminan kualitas di 2 UKM mitra sebagai kendali
kualitas bagian produksi dan rantai pasok dari suplier (incoming material dan
output).

3. Produk diterima oleh pasar luar negeri minimal di satu negara.

17



4. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang terlibat di usaha kerajinan serat alam
(tenaga kerja untuk kebutuhan material yang akan dipintal dengan mesin
teknologi baru).

5. Peningkatan aset, omset dan pendapatan bagi UKM mitra.

6. Peningkatan jumlah tenaga kerja dan pendapatan tenaga kerja yang terlibat.

2.2, Target luaran tahun kedua
Target luaran tahun kedua berkaitan dengan kapasitas produksi mitra. Target
produksi belum bisa dipenuhi karena adanya botle-neck pada proses produksi tampar
sehingga seringkali target produksi untuk pemenuhan pasar tidak tercukupi. Berkaitan
dengan hal tersebut maka target luaran tahun kedua adalah sebagai berikut:
1. Implementasi tambahan 1 line produksi komponen tampar di masing-masing
mitra.
2. Kapasitas produksi komponen (tampar) di mitra meningkat 2 kali lipat.
3. Produk kerajinan mitra diterima di pasar luar negeri, minimal 2 negara.
4. Tata cara kerja lebih efisien dan aman, nyaman dan sehat (ergonomis) bagi
tenaga kerja yang terlibat.
5. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang terlibat untuk proses leles dan
penganyaman.
6. Peningkatan aset dan omset bagi UKM dan pendapatan tenaga kerja yang
terlibat.

2.3. Target luaran tahun ketiga
Kegiatan di tahun ketiga berkaitan dengan perbaikan organisasi internal mitra
sebagai bagian dari komponen rantai produksi yang menjual produk sampai ke luar negeri.
Artinya perbaikan ini juga berkaitan dengan pihak-pihak eksternal, seperti kepuasan
konsumen. Perbaikan sistem internal, sistem jaringan dan kerjasama menjadi fokus kegiatan
di tahun ketiga, sehingga target luarannya adalah:
1. UKM menggunakan sistem informasi (administrasi dan keuangan) berbasis
teknologi informasi untuk meningkatkan pelayanan konsumen.
2. Sistem produksi dan sistem rantai pasok berjalan optimal yang meminimalkan
ongkos-ongkos yang terlibat.
3. Peningkatan aset dan omset bagi UKM mitra.
4. Pendapatan UKM dan tenaga kerja yang terlibat meningkat

5. Produk kerajinan sudah terdistribusi ke pasar luar negeri minimal 5 negara.
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Target yang dicapai pada tahun pertama, kedua dan ketiga saling berkaitan. Ada target yang
berkelanjutan tetapi dibedakan oleh ukuran pencapaiannya. Seperti peningkatan omset, aset
dan pendapatan merupakan target yang berkelanjutan tetapi yang diukur adalah kenaikan
untuk setiap tahunnya dan bahkan berlanjut untuk waktu yang akan datang setelah program
selesai. Exit strategy yang dijalankan dalam pengabdian ini menjamin UKM melanjutkan
program dengan target-target yang lebih baik. Exit starategy program secara detail dibahas
pada Bab 2

19



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Bagian ini akan menjelaskan setiap tahapan yang dijalankan dan metode yang
digunakan pada setiap tahapan. Tahapan yang dijelaskan mulai dari perencanaan sampai
dengan pengelolaan hasil. Metode yang digunakan pada setiap tahapan secara rinci

dijelaskan.

3.1. Studi pendahuluan

Perencanaan program didahului dengan studi pendahuluan tentang mitra dan bidang
usaha yang dipilih. Studi pendahuluan dilakukan melalui data sekunder, pengamatan dan
analisis. Selain itu studi pendahuluan ini juga telah dilakukan oleh tim dengan program
penelitian dan pengabdian (Bintoro (2010a), Bintoro et al. (2011), Bintoro et al. (2012) dan
Kurnianingtyas et al. (2013). Studi awal yang komprehensif dan mendalam ini bertujuan
untuk menghasilkan program-program yang efektif dan berkelanjutan. Untuk memetakan
sumber daya yang lebih berorientasi pada kearifan lokal, studi ini perlu dilakukan sebelum
memilih mitra. Hal ini memberikan gambaran jelas tentang kondisi mitra dan arah yang
jelas terhadap program-program yang dijalankan sehingga program-program yang

dihasilkan dapat bermanfaat dan berkelanjutan.

3.2. Penilaian potensi mitra

Studi pendahuluan menghasilkan kerangka dasar peta kekuatan mitra. Langkah
selanjutnya melakukan penilaian/asesmen untuk mengidentifikasi sumber-sumber daya baik
internal maupun ekternal yang terlibat langsung dalam program. Penilaian lebih lanjut
dilakukan untuk menentukan jenis, jumlah dan atau volumenya. Proses partisipatif (banyak
pihak) dan melibatkan mitra secara khusus lebih menjamin hasil yang komprehensif,
obyektif dan terukur. Tetapi dengan adanya kendala biaya dan waktu maka proses ini
dipercepat dengan menyusun instrumen/alat/metode yang memadahi dan menyediakan
kebutuhan yang relevan seperti konsultasi dan diskusi. Metode yang digunakan dalam
proses ini antara lain: (1) Studi literatur/dokumen (data sekunder), (2) Pengamatan langsung
(Observation), (3) Wawancara mendalam (Deep [nterview), (4) Diskusi terarah (Focus
Group Discussion/FGD).

Asesmen difokuskan untuk mengidentifikasi sumber daya lokal yang menjadi
keunggulan kompetitif program yang dapat dilibatkan. Penggalian cerita sukses yang ada di

mitra dan masyarakat menjadi penting untuk menjadi keunggulan lokal dalam PPM.
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Kegagalan juga perlu dipetakan sebagai unsur pembelajaran. Cerita sukses dan kegagalan
yang pernah ada mudah tergali jika melibatkan peran mitra dan masyarakat dalam porsi
yang besar.

Asesmen juga dilakukan untuk mengidentifikasi dan menghitung aset yang akan
terlibat dalam program. Aset diklasifikasikan menjadi sumber daya alam (SDA), sumber
daya manusia (SDM), sosial, infrastruktur dan keuangan untuk memudahkan identifikasi
dan penilaian. Hasil dari keseluruhan proses penilaian ini digunakan sebagai data baseline

yang nantinya berguna untuk pengukuran kinerja program.

3.3. Analisis SWOT dan penentuan strategi

SWOT merupakan analisis tentang kekuatan (strenghts), kelemahan (weaknesses),
kesempatan (opportunities) dan tantangan (threats). Instrumen ini merupakan alat yang
digunakan untuk analisis tahap awal dalam pembuatan keputusan atau perencanaan strategis
yang dapat digunakan pada banyak bidang (Johnson et al., 1989; Bartol et al., 1991).
Analisis SWOT sering disebut sebagai instrumen untuk perencanaaan strategis yang klasik.
Dengan menggunakan kerangka kerja kekuatan dan kelemahan, kesempatan dan ancaman,
instrumen ini memberikan langkah sederhana untuk menentukan sebuah strategi. Instrumen
ini membantu perencanaan untuk mengidentifikasi target yang bisa dicapai, dan hal-hal
yang perlu diperhatikan. Metode yang digunakan pada tahapan ini antara lain: (1) pemetaan
dengan matriks, (2) FGD, (3) analisis SWOT dan strategi.

Analisis SWOT dilakukan berdasarkan data dan informasi yang telah diperoleh pada
proses sebelumnya. Diskusi terarah/FGD digunakan secara efektif, sehingga dengan peserta
yang terbatas menghasilkan analisis yang relevan. Hasil proses ini berupa peta yang berisi
tentang kekuatan, kelemahan, kesempatan dan tantangan yang ada. Berdasarkan empat hal
tersebut maka strategi untuk pengabdian sampai dengan pengelolaan hasil-hasil dapat
ditentukan, sehingga secara keseluruhan diharapkan pengabdian dapat dijalankan dengan
efektif, efisien dan dengan hasil terbaik.

3.4. Implementasi ipteks
Keputusan yang dibuat dalam perencanaan strategis melalui analisis SWOT diperoleh
teknologi untuk diimplementasikan untuk solusi masalah mitra. Teknologi-teknologi yang

akan digunakan dalam pengabdian ini adalah:

3.4.1. Result Based Management
Pencapaian target luaran diperoleh melalui program-program yang dijalankan secara

sistematis dengan input yang relevan. Program pengabdian dilakukan dengan pendekatan
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RBM (Tahun ke 1, 2 dan 3). Key term RBM dapat dilihat seperti Gambar 2.1.
Activities/kegiatan terdiri dari beberapa/banyak program yang jumlahnya disesuaikan
dengan kebutuhan. Semakin lengkap program (banyak) yang digunakan akan semakin baik,
tetapi hal ini berbanding terbalik dengan biaya, waktu dan tenaga yang digunakan. Untuk
memperoleh hasil yang optimal perlu dilakukan frade-off antara kreteria-kreteria tersebut.

Setiap kegiatan dijalankan secara sistematis sesuai dengan karakter sistem yang dihadapi.

Gambar 3.1. Key term result based management (UNDP, 2010)

Hasil-hasil program diproyeksikan tidak hanya hasil langsung jangka pendek tetapi
berdampak sampai waktu jangka panjang. Jenis dan jumlah kegiatan perlu direncanakan
secara komprehensif berdasarkan proses-proses sebelumnya dan dengan metode yang
relevan. Hasil dari proses ini yaitu program kerja yang terdiri dari tiga komponen utama

yaitu: logika kerangka kerja (logical framework), keuangan (finance) dan jadwal (schedule).

3.4.2. Teknologi pemintal serat alam (Implementasi ipteks tahun pertama)

Teknologi yang diusulkan untuk solusi masalah adalah mesin pemintal serat alam
yang mempunyai kapasitas yang lebih tinggi dan kualitas produk yang lebih baik. Teknologi
yang diusulkan mampu memproduksi tampar yang lebih baik. Hasil produksi mesin yang
akan diusulkan dapat dilihat seperti pada Gambar 3.2. Diameter tampar terlihat lebih

seragam dan pifch-nya juga seragam (akibat tegangan tali saat produksi konstan).

Mesin dengan teknologi yang diusulkan ini merupakan hasil dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Tim pengusul ini (Kurnianingtyas et al., 2013). Mesin ini
telah diproduksi oleh rekanan peneliti dan siap untuk diimplementasikan. Teknologi mesin
ini juga sudah disesuaikan dengan keinginan mitra melalui proses desain yang telah
dilakukan sebelumnya dengan metode quality function deployment (QFD) (Cohen, 1995).
Desain mesin ini juga memperhatikan sistem kerja dan ergonomi (Lihat: Charlton &
O’brien (2002) dan Pulat (1992)). Selain itu teknologi yang dikenalkan juga memperhatikan
maintenance dan rantai pasok spare part (Chiu & Giil Okudan, 2010).
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(a) Contoh hasil produksi saat ini (b) Hasil dengan teknologi yang diusulkan

Gambar 3.3. Contoh tampar hasil produksi dengan teknologi lama dan teknologi yang diusulkan

3.4.3. Economic production quantity: lot sizing dan pricing

Sistem produksi kerajinan melibatkan banyak pihak yang membentuk rantai pasok.
Pola hubungan yang terjadi telah diidentifikasi dan digambarkan seperti pada Gambar 1.1.
Semua ongkos produksi dan distribusi serta pelayanan purna jual telah diidentifikasi.
Ongkos-ongkos ini akan mempengaruhi harga jual produk dan keuntungan/pendapatan
masing-masing pihak yang terlibat. Optimasi ongkos-ongkos yang terlibat tetapi tetap
memberikan kualitas dan pelayanan yang terbaik harus dicari. Model ongkos gabungan
antara semua pihak yang terlibat untuk menentukan ongkos produksi yang ekonomis
(economic production quantity/EPQ) dengan menentukan ukuran lot produksi/pengiriman
yang ekonomis (lot sizing) sangat cocok digunakan. Selain itu hal ini, penetuan harga secara
simultan (pricing) dengan penentuan lot produksi/pengiriman juga perlu dilakukan secara

simultan (simultanous pricing and lot sizing). Ipteks yang berkaitan dengan 2 hal ini telah
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diteliti dan diaplikasikan di IKM di Yogyakarta dan DIY oleh Tim pengusul (Lihat: Wigati
& Bintoro (2013); Bintoro (2010));

3.4.4. Sistem informasi UKM (Implementasi ipteks tahun ketiga)

Banyak UKM di Indonesia mulai memasukkan aspek teknologi informasi sebagai
bagian dari rencana strategis UKM di masa mendatang (Govindaraju, 2011). Sistem
informasi UKM salah satu bentuk solusi yang dapat ditawarkan terkait pemanfaatan
teknologi informasi di UKM. Hanya saja penerapan teknologi informasi pada sektor industri
kecil atau UKM tentu saja tidak bisa disamakan dengan penerapannya di industri-industri
besar (Sarlan, 2010). Pengalaman dan pembelajaran menjadi faktor penting keberhasilan.
Tim pengusul telah mempunyai pengalaman dalam implementasi sistem informasi di UKM-
UKM.

Sistem Informasi UKM merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
membantu proses pencatatan dan pengelolaan berbagai macam bentuk transaksi dari produk
yang ditawarkan oleh UKM. Selain itu, sistem ini juga mencatat dan mengolah data internal,
seperti pengelolaan administrasi, data pegawai dan keuangan. Perangkat lunak ini
dikembangkan pada platform berbasis desktop. Perangkat ini nantinya akan memiliki tiga
jenis pengguna yang berasal dari pihak internal UKM, yaitu administrator, staf administrasi

dan pimpinan.

3.5. Program kerja: logical fremework, anggaran dan jadwal

Keseluruhan program pengabdian direncanakan dan dijalankan dengan pendekatan
pendekatan result based management (RBM). Metode ini dipilih karena memberikan
pendekatan secara konprehensif dari awal sampai akhir program dan bahkan sampai pada
dampak jangka panjang. Bagian perencanaan program ini menjadi bagian penting dalam
pendekatan RBM. Bagaimana metode ini digunakan dan hasil-hasil yang direncanakan
secara detail dibahas pada bagian ini.

Program kerja disusun berdasarkan pada hal-hal berikut: (1) hasil penelitian dan
pengabdian yang telah dilakukan, (2) studi pendahuluan, (3) kekuatan aset yang dimiliki
masyarakat, dan (4) mobilisasi aset eksternal. Aset yang dimiliki masyarakat telah diketahui
dari proses sebelumnya (penilaian aset). Sedangkan bantuan atau dukungan sumber daya
dari luar (UAJY dan DIKTI) digunakan untuk menambah atau menggerakkan aset dari luar
yang masih diperlukan (mobilisasi aset eksternal). Penilaian kekuatan aset internal dan

potensi mobilisasi aset eksternal menjadi informasi penting untuk merencanakan dan
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menentukan prioritas program, mana yang akan menjadi program utama dan program
pendamping.

Prinsip partisipatif digunakan saat menyusun program supaya memperhatikan lebih
banyak aspek dan melibatkan peran utama mitra, sehingga program yang dihasilkan
merupakan program/rencana milik mitra sendiri. Hal ini akan berdampak positif karena
akan menimbulkan sense of belonging pemilik program terhadap program dan hasil-
hasilnya. Sehingga dalam konteks ini pelaku pengabdian (tim) merupakan fasilitator untuk
menyusun program atau rencana mitra itu sendiri, di mana aktor utamanya adalah
pemanfaat (mitra).

Logika kerangka kerja merupakan penjelasan logis tentang interaksi antar
entitas’komponen yang ada pada suatu sistem (kegiatan/aktivitas) yang dapat
mentransformasi input menjadi output (keluaran kegiatan/program). Logika kerangka kerja
yang disusun dengan pendekatan RBM ini dapat menjelaskan secara logis dan terstruktur
bagaimana sebuah hasil langsung (output) dari suatu kegiatan dicapai. Selain itu juga
menjelaskan bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut beserta output-nya saling mendukung
dengan kegiatan yang lain untuk menghasilkan keluaran jangka menengah
(outcome/purpose) sampai keluaran jangka panjang (impact/goal). Secara skematis logika

kerangka kerja disusun seperti pada Gambar 2.4.

Gambar 3.4. Results chain untuk setiap tahun

Seringkali suatu tujuan harus dicapai dengan beberapa atau banyak kegiatan dan

dengan frekuensi tertentu sehingga bagaimana antar kegiatan ini terkait dan saling
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mendukung harus digambarkan secara logis yang membentuk sebuah kerangka kerja. Jenis,
jumlah dan frekuensi kegiatan juga harus ditentukan secara optimal, karena berkaitan
dengan penggunaan sumber daya. Optimisasi penentuan jenis, jumlah dan frekuensi
kegiatan kadang sulit dijelaskan secara kuantitatif, schingga memakai pendekatan kualitatif.
Jika memungkinkan akan lebih baik optimisasi dilakukan dengan mempertimbangkan dua
pendekatan tersebut.

Keterlibatan atau penggunaan sumber daya menjadi perhatian penting, karena besar
kecilnya akan menggambarkan efforr yang dilakukan dan seringkali juga menentukan
output, outcome dan dampaknya. Oleh sebab itu besar kecilnya keterlibatan sumber daya
pada suatu kegiatan dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan prioritas program.
Program yang melibatkan sumber daya terbesar akan dipilih menjadi program utama, yaitu
program yang berkontribusi terbesar untuk menghasilkan keluaran uatama.

Ada 3 permasalahan pokok yang akan diselesaikan selama 3 tahun. Untuk mencapai
target luaran yang telah ditetapkan setiap tahunnya, maka diperlukan serangkaian kegiatan
yang dijalankan secara sistematis. Secara rinci kegiatan beserta indikator dan alat
verifikasinya untuk setiap tahun dapat dijelaskan pada Tabel 2.1. (Tahun pertama). Bagian
ini menginformasikan metode, alat, sumber daya dan waktu, sehingga sumber-sumber daya
yang terlibat dengan jelas dapat diidentifikasi baik jenis, jumlah dan volume atau
frekuensinya sampai dengan urut-urutannya. Oleh karena itu logika ini digunakan sebagai
dasar untuk menentukan anggaran dan jadwal. Anggaran akan diperoleh dari sumber daya
yang terlibat, sedangkan jadwal diperoleh dari urutan dan kapan sumber daya tersebut

terlibat.

3.6. Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan persiapan internal, pembekalan kepada tim
dan pihak internal yang terlibat. Tetapi fokus pelaksanaan tertuju pada calon pemanfaat
karena selama pelaksanaan dan pasca pengabdian subyek ini yang akan menjadi aktor
utama. Pada bagian inilah calon pemanfaat menerima input/masukan berkaitan dengan
pendidikan kesadaran dan ketrampilan/skill, yang diharapakan akan mampu digunakan pada
proses berikutnya. Dalam konteks pemberdayaan seperti konteks yang dipakai pada
pengabdian ini, pelaku pengabdian berperan sebagai fasilitator program yang telah disusun
bersama mitra. Mitra sebagai pemanfaat program diposisikan sebagai aktor utama, karena

nantinya setelah pengabdian selesai kegiatan ini harus berlanjut dan mitra sediri yang harus
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mengelola. Hal ini

strategy).

secara khusus akan dituangkan dalam strategi keberlanjutan (exit

Tabel 3.1. Kerangka kerja program pengabdian tahun pertama

AKktivitas

Indikator

Alat verifikasi

1. Sosialisasi program
(Pembukaan, update data
baseline dan revisi jadwal)

Jumlah terselenggaranya sosialisasi
Jumlah peserta
Lokasi pelaksanaan

Materi sosialisasi
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

2. Pengadaan mesin pemintal dan
alat/sistem pendukungnya

Jumlah alat dan bahan
Nominal uang yang dibelanjaakan

Laporan keuangan
Dokumentasi kegiatan

3. Instalasi alat & mesin pemintal
baru dan trial sistem baru

Jumlah alat dan mesin yang
terpasang
Kinerja alat dan mesin

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

4. Training pengoperasian mesin
dan maintenance

Jumlah terselenggaranya training
Jumlah peserta
Pemahaman peserta (jumlah

feedback dan hasil evaluasi)

Materi training
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

5. Workshop produksi dan
pengendalian kualitas

Jumlah terselenggaranya workshop
Jumlah peserta
Hasil workshop (jumlah solusi dan
hasil evaluasi)

Materi workshop
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

6. Produksi dengan mesin dan
alat/sistem baru

Kinerja mesin dan sistem
Tingkat perbaikan kapasitas
Tingkat perbaikan kualitas produk

Instalasi mesin, alat/sistem
Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

7. Pendampingan dan konsultasi

Jumlah kegiatan
Jumlah masalah dan solusinya

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

8. Monitoring dan evaluasi

Jumlah monitoring dan evaluasi
Jumlah peserta

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

9. Diskusi dan analisis

Jumlah diskusi
Jumlah peserta diskusi

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

10.Membuat rencana tindak lanjut
(RTL) untuk tahun kedua

Jumlah kegiatan
Jumlah partisipan tiap kegiatan
Jumlah rencana yang dihasilkan

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

11.Serah terima hasil

Jumlah sumber daya yang diserahkan

Jumlah penerima sumber daya

Berita acara penyerahan
Dokumentasi kegiatan

12 .Penulisan laporan pengabdian

Laporan kegiatan

Dokumentasi kegiatan

13.Deseminasi hasil

Jumlah paper dan poster

Publikasi paper dan poster

14 Pengiriman laporan

Jumlah laporan yang dikirim
Waktu pengiriman

Tanda bukti penyerahan
laporan

Pelaksanaan kegiatan akan mengacu pada 3 kerangaka utama program yaitu: logika

kerangka kerja, anggaran dan jadwal kegiatan. Tiga hal utama ini dapat mengawal semua

pelaksanaan kegiatan. Indikator dan alat verifikasi juga sudah tersedia yang dapat digunakan

sebagai alat untuk monitoring dan evaluasi. Untuk monitoring dan evaluasi secara spesifik

akan dibahas pada Sub bab berikutnya.
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3.7. Monitoring dan evaluasi

Monitoring adalah suatu kegiatan yang berlangsung terus-menerus untuk memberi
informasi kepada pihak terkait tentang kemajuan atau kemunduran dari suatu kegiatan
(berbeda dengan pengawasan). Sedangkan evaluasi adalah suatu proses pembelajaran yang
mencoba menilai pencapaian terhadap suatu tujuan dengan menggunakan cara yang
sistematis dan obyektif. Proses kegiatan ini dilaksanakan untuk lebih menjamin pencapaian
tujuan kegiatan sekaligus sebagai proses pembelajaran. Secara sistematis kegiatan ini juga
dikakukan dengan langkah-langkah seperti pada Tabel 3.2. Setiap langkah yang dilakukan
menggunakan metode/alat yang berbeda-beda. Metode/alat yang tersedia dapat digunakan

semua atau sebagian, tetapi akan lebih baik jika semakin banyak digunakan.

Tabel 3.2. Tahapan dan alat/metode untuk monitoring dan evaluasi

Tahapan Alat/Metode

Identifikasi Data sekunder, survei, proses perencanaan yang partisipatif, pemetaan,
establish baseline

Pendataan Kwantitatif: survei, laporan rutin/periodik
kwalitatif: koleksi cerita (rekaman, catatan, pengaduan), FGD

Analisis Studi internal, laporan narasi
Diseminasi Laporan, media, secara lisan
Penggunaan Lessons learned, justifikasi, akuntabilitas

Pelaku monitoring dan evaluasi merupakan tim yang melibatkan banyak pihak dari
pemangku kepentingan. Koordinator dipegang oleh Tim dari LPPM UAJY. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan secara terjadwal dan tidak terjadwal. Kegiatan yang dilakukan UKM
(mitra) lebih banyak merupakan kegiatan yang tidak terjadwal. Hasil dari kegiatan ini

adalah laporan yang berkaitan dengan temuan dan hasil evaluasi untuk perbaikan.
3.8. Pelaporan

Laporan akan disusun berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh DIKTI
seperti pada Buku Panduan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Di Perguruan
Tinggi edisi IX. Dalam setiap aspek, isu-isu yang relevan akan diidentifikasi dan
dikategorikan. Tim pelaksana akan memaparkan temuannya dalam kegiatan tersebut
(misalnya dengan mendeskripsikan hasil implementasi, permasalahan dan solusinya), dan
memberikan interpretasi atas temuan-temuan tersebut (misalnya memberikan analisis
mengenai temuan dihubungkan dengan target luaran program) yang kemudian pada tahap

selanjutnya akan disimpulkan dalam bentuk rekomendasi dan pembelajaran.

28



3.9. Pengelolaan hasil dan exit strategy

Mulai dari proses perencanaan sampai akhir program telah disiapkan sebuah skenario

penutupan program untuk menjamin kondisi pasca program. Skenario ini lebih ditujukan

untuk pengelolaan hasil-hasil dan bagaimana keberlanjutan program yang telah selesai,

sehingga program dapat dilihat hasil dan potensi keberlanjutannya. Keberlanjutan program

menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan, tetapi pada saat program selesai keberlanjutan

hanya dapat dilihat sebagai sinyal atau tanda-tanda bahwa program akan berkelanjutan atau

tidak. Untuk menjamin keberlanjutan program maka akan memperhatikan hal-hal berikut

(Bintoro, 2010a):

a.

g.

Perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi melibatkan semua pihak terkait,

yaitu pelaksana, pthak donor/sponsor (jika ada), pemerintah dan masyarakat.

. Program disesuaikan dengan rencana pemerintah baik jangka pendek maupun

panjang.

. Program yang dilaksanakan berisi kegiatan-kegiatan yang secara nyata memberikan

manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat.

. Mempersiapkan orang/kelompok/lembaga lokal yang beranggotakan penerima

manfaat yang dipersiapkan untuk menjalankan keberlanjutan program.

. Membangun jejaring antara komunitas penerima program dengan instansi/organisasi

atau kelompok-kelompok lain.
Melibatkan swadaya masyarakat sehingga masyarakat mempunyai sense of
belonging terhadap kegiatan program.

Menyerahkan hasil-hasil program kepada mitra dan pemerintah terkait.

Membuat nota kesepakatan dengan pemerintah terkait dan masyarakat penerima manfaat

tentang: pengangkatan sebagai wilayah binaan, penyediaan jasa konsultasi dan pelaksanaan

program penelitian dan pengabdian.
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) berdiri pada tanggal 27 September 1965
dibawah naungan Yayasan Atma Jaya cabang Yogyakarta. Visi UAJY adalah menjadi
komunitas yang berjiwa unggul, inklusif dan humanis serta mampu memberikan sumbangan
pada kualitas kehidupan yang lebih baik melalui pelayanan dalam cahaya kebenaran. Atma
jaya memiliki arti jiwa yang unggul sehingga semangat untuk menjadi yang terbaik selalu
muncul dalam setiap aktivitas seluruh civitas akademika. Saat ini, UAJY memiliki enam
fakultas dengan sebelas program studi S1 dan lima S2. Seluruh prodi S1 sudah terakreditasi
A oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) . UAJY memiliki empat
kampus yang berada di dua lokasi yang terpisah yaitu satu kampus di daerah Mrican dan
tiga kampus di daerah Babarsari Yogyakarta dengan kantor pusat di gedung Thomas
Aquinas di J1. Babarsari no. 44 Yogyakarta.

UAJY adalah sebuah perguruan tinggi yang menyelenggarakan proses pendidikan,
penelitian dan pengabdian sebagai sarana untuk mewujudkan visi, dengan melakukan misi
memberikan sumbangan pada peningkatan dan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
ketrampilan profesional yang bermanfaat bagi martabat manusia melalui karya yang unggul
dalam bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dengan semangat
pelayanan dalam cahaya kebenaran. Kegiatan pengabdian pada masyarakat secara khusus di
jalankan oleh unit khusus yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

(LPPM).

4.1. Kinerja Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat UAJY

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (LPPM UAJY) adalah sebuah organisasi yang berbadan hukum yang
merupakan salah satu unit kerja di Universitas Atma Jaya Yogyakarta, yang didirikan pada
tanggal 20 Nopember 1975. LPPM UAJY merupakan salah satu unit pendukung universitas
yang bertugas menjalankan kegiatan-kegiatan antara lain: (i) Pendidikan dan pengajaran, (i1)

Penelitian dan (iii) Pengabdian pada masyarakat.

LPPM UAIJY juga melakukan fund rising dengan melakukan kegiatan, antara lain
dengan kerjasama dengan pemerintah, lembaga penelitian nasional dan internasional,
perusahaan, dan lembaga non-pemerintah baik nasional maupun internasional. Contoh-

contoh kegiatan yang dilakukan oleh beberapa anggota Tim Pengusul dan dilakukan
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bersama LPPM UAJY dapat dilihat pada Tabel 4.1. Kegiatan rutin untuk kerja kolaborasi
antara masyarakat, pemerintah maupun pihak luar UAJY dilakukan LPPM dengan
menjalankan Kuliah Kerja Nyata (KKN) (Bintoro et al., 2011).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga mempunyai semangat yang selaras
dengan visi misi UAJY yang dijabarkan dalam 4 tema pengabdian yang dinyatakan oleh
LPPM UAJY. Empat tema utama ini adalah: (1) kemiskinan, (2) kebencanaan, (3) kearifan
lokal dan (4) multikultural. Tema pengabdian yang diusulkan oleh tim yaitu tentang
pemberdayaan UKM yang memproduksi kerajian berbahan baku serat alam. Solusi masalah
yang ditawarkan ini merupakan kajian bidang teknik industri khususnya bagian sistem

produksi. Hal ini telah sesuai dengan disiplin ilmu tim pengusul.

Kinerja Sistem pengelolaan kegiatan di LPPM UAJY sudah cukup baik, hal ini
terbukti dengan sertifikasi ISO 9001 dari URS. Semua prosedur telah ditetapkan dengan
standar khusus dan sistem record yang baik sesuai standar. Pengelolaan kegiatan juga
dibantu oleh unit lain yaitu Kantor Pengembangan dan Peningkatan Mutu Akademik
(KP2MA) dan Kantor Keuangan, yang juga telah tersertifikasi ISO 9001. KP2MA
melakukan monitoring dan evaluasi untuk menjamin mutu proses dan hasilnya. Sedangkan
Kantor Keuangan menjamin pengelolaan dana dengan prinsip efektif, efisien, akuntabel,
transparan, dan taat hukum. Tata cara pengelolaan keuangan akan dijelaskan secara detail

di Bab 5.

4.2. Kepakaran dan kelayakan Tim Pelaksana

Anggota tim berasal dari Program Studi Teknik Industri Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (PSTI UAJY). Bidang keahlian masing-masing anggota tim (Lihat Tabel 4.2)
berkaitan erat dengan permasalahan yang akan diselesaikan di mitra. Selain itu anggota tim
juga telah mempunyai pengalaman yang relevan dengan kegiatan yang diusulkan dalam
proposal ini. Contoh kegiatan yang telah dilakukan oleh anggota tim yang berkaitan dengan
kegiatan dalam proposal ini dapat di lihat pada Table 4.1.

Kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim yang beranggotakan 2 orang dosen dan
dibantu oleh 3 mahasiswa. Kegiatan ini berkaitan dengan peningkatan pengetahuan,
ketrampilan, implementasi teknologi dan perbaikan sistem kerja dan sistem produksi. Ilmu
pengetahuan beserta sistem pendukung yang akan diimplementasikan membutuhkan
kualifikasi pada bidang teknik industri khususnya rantai pasok, sistem produksi dan

perbaikan sistem kerja. Ketiga anggota tim mempunyai keahlian dan pengalaman penelitian
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yang sesuai dengan bidang tersebut. Mahasiswa yang dilibatkan merupakan mahasiswa

yang memang berminat dan telah lulus matakuliah yang berkaitan dengan kegiatan yang

akan dilakukan.

Tabel 4.1. Contoh kegiatan yang telah dilakukan oleh tim pengusul.

Sumber

Bentuk :
Nama Dana c A q Referensi
. Lokasi Kegiatan yang Hasil 3
Pengabdian dan 4 dari Donor
. Dilakukan
Periode
IbM Bank DIKTI, Desa Implementasi 1. Terimplementasinya DIKTI
Sampah sebagai Maret- Badegan, teknologi sistem sistem akuntansi
media November | Bantul akuntasi keuangan untuk transaksi bank
edupreneurship 2014 dan Desa dan teknologi sampah
di Desa Mangunan, informasi 2. Sistem informasi
Badegan dan SDKE Berbah, keuangan
Mangunan Bantul
Evaluasi kinerja British Bintuni, Evaluasi program |!. Kinerja program Ketua YPTB
Yayasan Petroleum | Papua Barat | pemberdayaan pengembagan kawasan dan BP
Pengembangan (BP) dan masyarakat Teluk |2- Usulan perbaikan dan
Teluk Bintuni YPTB Bintuni Rencana Tindak Lanjut
IbM bagi usaha DIKTI, Desa Implementasi 1. Implemansi teknologi DIKTI
kerajinan di Desa Maret- Tanjung- teknologi sistem tepat guna
Tanjungharjo November | harjo, akuntasi keuangan |2- Metode kerja
2012 Nanggulan dan teknologi 3. Jasa sertifikasi
Kulonprogo | informasi
Pembangunan dan Pemerintah | Klaten Pengurangan 1.2 Kelompok industri Chaterine
pengembangan Australia risiko bencana, maka}nan olahan ] Yates
ekonomi Jan — Des pengembangan 2.P ?brlk pup.uk organik ] (Senior
berkelanjutan 2009 sumber-sumber 3. Slstem kerja panen hasil Programe
berbasis potensi penghidupan pertanlgn ) YCAP-
lokal masyara-kat dan |4 Instalasi biogas yang AusAID)
pembangunan terintergrasi dengan
small kandang
infrastructure 5. Sistem kredit mikro
Shelter ERA UNDP | UNDP Klaten, Pemba-ngunan 1. Terbangunnya 127 Kristanto
Jan-Apr Kecamatan 127 konstruksi konstruksi atap bagi Sinandang
2007 Prambanan atap sebagai korban gempa (Senior
komplemen 2. Memberikan rasa aman Programme
Program RR dan nyaman untuk Officer
Pemerintah menempati kembali rumah | UNDP)
tinggal
Livelihood ERA UNDP Klaten, Pemulihan 1. Pulihnya sumber-sumber Kristanto
UNDP Desember | Kecamatan sumber penghidupan Sinandang
2006-Juni | Cawas penghi.dupan 2. Terbukanya lapangan (Senior
2007 pertanian fian pekerjaan baru Programme
IR 3. Peningkatan pendapatan Officer
bagi pemanfaat program UNDP)
Assessment of UNDP Bantul, 17 Assessment Mendapatkan informasi Kristanto
technical support Juni-Agt Kecamat-an | POSYANIS di 17 |tentang: Sinandang
center _ 2007 Kecamatan di 1. Kapasitas POSYANIS (Senior
;POIS‘;%N:S,) " Kabug?‘ée“ th(mmI 2. Kinerja POSYANIS Programme
antul Distric yang dibentu! Officer
oleh JICA -UGM 3. Kebutuhan POSYANIS UNDP)
Pembuatan rumah PMI- Klaten, Pendampingan 1. Terbangunnya rumah Dr. Bondan
tinggal sementara IFRC Juli- | Kecamatan | pembuatan rumah tinggal sementara bagi (Ketua PMI
korban gempa di Sept 2006 | Wedi tinggal sementara korban gempa DIY)
DIY dan Jateng
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Kepakaran dalam bidang implementasi dan kerjasama dengan masyarakat juga
dibutuhkan. Dari kebutuhan kepakaran tersebut maka anggota tim akan diorganisasi seperti

pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Kepakaran tim pelaksana.

No Nama Posisi Kepakaran

1. Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT. Ketua Tim  Sistem produksi

(terlibat di tahun ke 1, 2 dan 3) Manajemen sistem rantai pasok
Sistem informsi manajemen

2. Ir. Valentinus Darsono, MS. Anggota Sistem produksi
(terlibat di tahun kel, 2 dan 3) Tim Produksi ramah lingkungan
3. Ririn Diar Astanti, ST., MT. D.Eng.  Anggota Sistem informasi manufaktur
(terlibat di tahun kel, 2 dan 3) Tim Manajemen perusahaan

Penjaminan mutu (Quality assurance)

4.3. Fasilitas pendukung di UAJY

Sumber daya yang belum ada atau tidak dimiliki mitra diperoleh dari dukungan
sumber daya dari UAJY. Sumber daya yang dimiliki UAJY dan dapat digunakan untuk
kegiatan pengabdian ini, tidak dibebankan dalam usulan kegiatan ke DIKTI dan juga tidak
dibebankan kepada mitra. Tetapi menjadi bagian dari kontribusi UAJY dalam kegiatan
pengabdian. Hal ini tertuang dalam peraturan yang ada di UAJY. Sumber daya dari UJY

yang dapat digunakan sebagai fasilitas pendukung pada kegiatan ini antara lain:

Tabel 4.3. Dukungan sumber daya dari UAJY.

No Nama Penggunaan

1. Komputer PC Administrasi, perencanaan dan pelaporan

2. Komputer proyektor Pertemuan, training/workshop

3. Mobil pick up Angkutan alat dan bahan

4. Mobil station wagon Transportasi tim

5. Ruang pertemuan/kelas Training/workshop

6.  Laboratorium Proses Produksi Perbaikan proses produksi dan alat produksi

7.  Laboratorium SistemProduksi Perencanaan, evaluasi dan perbaikan sistem produksi
8.  Laboratorium Analisis Perencanaan, evaluasi dan perbaikan sistem kerja

Perancangan Kerja
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BAB S. HASIL YANG DICAPAI

Kegiatan yang sudah dilakukan dan hasil yang sudah diperoleh pada kegiatan IbPE
tahun pertama telah mencapai sekitar 70% dari target. Uraian kegiatan dan capaian sampai

dengan laporan kemajuan akan dibahas pada bagian ini.

5.1. Penilaian kondisi awal mitra

Ferry Craft Mandiri dan CV. Seagrass merupakan bagian dari usaha kerajinan di
Desa Tanjungharjo. Mereka bekerja sama untuk memenuhi order jika order tersebut tidak
mampu dikerjakan sendirian. Kondisi ini mendukung untuk tumbuhnya industri kerajinan
baru untuk mendukung industri yang sudah lama. Selain itu bimbingan pengusaha lama dan
pemerintah daerah serta pihak-pihat terkait juga mendukung tumbuhnya iklim usaha di Desa
Tanjunghajo. Gambar 5.2. salah satu contoh gambaran situasi IKM di Desa Tanjungharjo
yang banyak melakukan aktivitas produktif berkaitan dengan usaha kerajianan berbahan
baku serat alam. Ferry Craft Mandiri dan Ardhi Craft merupakan IKM yang berada di desa
tersebut, tepatnya beralamatkan di Desa Tanggulangin RT 29 RWI10, Tanjungharjo,
Nanggulan, Kulon Progo.

Gambar 5.1. Contoh serat alam: serat pandan dan mendong

Permasalahan yang diangkat adalah keterbatasan suplai produksi tampar/tali dan
kualitas yang tidak seragam. Kapasitas produksi terbatas karena jumlah mesin yang terbatas
dan kapasitas setiap mesin masih rendah. Selain itu mesin yang ada sering breakdown dan
sering berhenti untuk melakukan setting ulang. Breakdown disebabkan desain mesin yang

sangat sederhana dan komponen yang digunakan berasal dari barang bekas. Gambar mesin
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yang saat ini digunakan oleh mitra dapat dilihat pada Gambar 3.2. Setting mesin harus
sering dilakukan karena stabilitas mesin untuk menghasilkan tali dengan teganggan dan
diameter yang diinginkan sulit dicapai. Jika terdeteksi tegangan atau diameter tali berubah
maka mesin harus dihentikan dan dilakukan setting ulang. Hal ini sering dilakukan dan
mengakibatkan proses pengawasan yang ekstra dan waktu yang terbuang sangat banyak.
Contoh tampar yang dihasilkan oleh mesin yang saat ini digunakan dapat dilihat
seperti pada Gambar 3.3. Terlihat diameter tampar kurang seragam, ada bagian yang lebih
besar dan ada yang mengecil. Dilihat dari tegangan tali terlihat kurang seragam, hal ini

terlilhat dari lilitan yang tidak konstan untuk setiap pitch.

Gambar 5.2. Situasi lokasi mitra

Solusi yang ditawarkan untuk mendukung program Ipteks bagi produk ekspor adalah
dengan menerapan teknologi alat pembuat tali anyaman berbahan dasar pandan. Penerapan
teknologi ini berguna untuk meningkatan produktivitas pada kedua mitra tersebut.
Tekonologi ini diterapkan pada proses pintal. Diharapkan dengan mesin pintal tersebut,
kedua mitra mampu menghasilkan produk tali dari bahan baku daun pandan yang memenuhi

kriteria kualitas dan kapasitas.

5.2. Penilaian kebutuhan mitra saat ini

Hasil asesmen ulang Tim PPM IbPE LPPM UAJY dan kedua mitra program IbPE
yaitu: Ferry Craft Mandiri dan CV. Indo Seagrass sepakat untuk merubah kebutuhan alat
produksi yang diperlukan dalam kegiatan PPM IbPE. Perubahan tersebut dari kebutuhan
yang direncanakan adalah sebagai berikut:

1. Mesin produksi berupa mesin pemintal serat alam single line 4 unit (atau 2 unit

mesin double line) dengan anggaran sebesar Rp.28.000.000
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2. Mesin produksi yang berupa mesin penggulung sebanyak 4 unit dengan
anggaran sebesar Rp. 9.000.000
Dirubah menjadi sebagai berikut:
1. Mesin Pemintal Serat Alam Single Line sebanyak 1 unit dengan anggaran
sebesar Rp 7.000.000
2. Mesin Pemintal Serat Alam Double Line sebanyak 2 unit (4 line mesin) dengan
anggaran sebesar Rp 22.000.000
3. Mesin Pemintal Serat Alam Triple Line 1 unit (3 line mesin) dengan anggaran
sebesar 15.000.000
Unit-unit mesin ini diserahkan kepada mitra untuk dikelola guna membatu proses produksi

kerajinan dari serat alam.

5.3. Pengadaan mesin pemintal serat alam

Mesin pemintal serat pandang yang akan diimplementasikan di mitra IbPE adalah
mesin hasil penelitian tim pengabdian yang sampai sekarang masih terus diperbaiki dan
dikembangkan. Pengadaan mesin pemintal dilakukan melalui proses pemesanan secara
khusus. Mesin dipesan kepada mitra yang bergerak pada bidang manufaktur berdasarkan
desain dan prototipe yang diperoleh melalui penelitian. Sarana Andalan Enggal (SAE)

adalah mitra yang membuat mesin pemintal serat pandan ini.

Gambar 5.3. Pengiriman mesin pemintal ke Mitra IbPE

5.4. Penyerahan mesin ke Mitra

Dua mitra IbPE mempunyai spesialisasi produksi yang berbeda, walaupun sama-
sama bekerja dengan bahan serat alam. Ferry Craft Mandiri lebih banyak membutuhkan

mesin pemintal maka penyerahan mesin ke mitra dilakukan berdasarkan kondisi tersebut.
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Tim PPM IbPE LPPM UAJY menyerahkan 3 unit peralatan usaha yang terdiri dari: Mesin
Pemintal Serat Alam Single Line, Mesin Pemintal Serat Alam Double Line dan Mesin
kepada Ferry Craft Mandiri. Sedangkan CV. Seagrass mendapat 1 unit Mesin Pemintal
Serat Alam Double Line.

5.5. Instalasi mesin pemintal

Program IbPE membantu IKM melalui implementasi mesin pemintal serat alam
yang lebih produktif. Mesin disediakan oleh tim PPM IbM dan implementasikan ke tempat
usaha mitra. Gambar 5.8. merupakan kegiatan instalasi mesin di salah satu mitra. Mesin
yang diberikan akan membantu atau menambah jumlah mesin sudah ada. Mesin baru ini
mempunyai kinerja yang lebih baik jika dibandingkan dengan mesin yang lama. Proses
instalasi dilakukan bersama antara tim, mitra dan bahkan masyarakat sekitar ikut

menyaksikan.

Gambar 5.4. Instalasi mesin baru
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Program pengabdian IbPE di IKM yang memproduksi kerajinan dari serat alam ini
rencananya akan dilakukan selama 3 tahun. Tahap pertama (tahun pertama) telah selesai
dilaksanakan dengan hasil seperti dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Rencana tahapan
berikutnya akan dibahas secara detai pada bagian ini. Rencana tahapan berikutnya secara
metodologis telah dijelaskan dalam proposal tahun pertama dan dipertajam pada proposal
tahun kedua. Kegiatan inti program IbPE tahun kedua dijelaskan pada bagian di bawah ini,

sedangan secara detail kegiatannya dijelaskan secara terpisah.

6.1. Pengembangan Kapasitas Produksi

Implementasi teknologi melalui penggunaan mesin untuk memintal tampar dari
bahan pandan memberikan kemudahan pengrajin untuk memproduksi tampar dengan
kapasitas besar dan kualitas yang baik. Implementasi teknologi yang telah dilakukan akan
digunakan untuk produksi. Tambahan mesin dengan teknologi baru diharapkan akan
meningkatkan kapasitas produksi. Tahun kedua akan dilakukan penambahan mesin untuk
meningkatkan kapasitas produksi mitra IbPE. Implementasi tambahan mesin ini ditargetkan

akan meningkatkan kapasitas produksi mitra menjadi dua kali lipat.

6.2. Perbaikan tata cara produksi

Perbaikan tata cara produksi dilakukan melalui kegiatan pelatihan, lokakarya dan
pendampingan kepada mitra dan pelaku usaha yang berkaitan dengan mitra. Materi kegiatan
ini meliputi manajemen produksi, rantai pasok dan cara kerja lebih efisien dan aman,
nyaman dan sehat (ergonomis) bagi semua sumber daya manusia yang terlibat.
Implementasi produksi dengan sistem produksi baru (EPQ) dikaitkan dengan sistem rantai
pasok ramping yang sekaligus memperhatikan tentang penentuan harga jual produk (lot-

sizing & pricing).

6.3. Pelatihan dan lokakarya

Implementasi teknologi memerlukan adaptasi dari penggunanya. Mitra pemanfaat
program akan dilatih dan melakukan lokakarya untuk mendukung implementasi teknologi.
Pelatihan tentang manajemen produksi dan lokakarya tentang sistem kerja yang ergnomis

akan dilakukan bersama mitra dan tim pengabdian.
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Tabel 6.1. Rencana kerja program pengabdian tahun kedua

AKktivitas

Indikator

Alat verifikasi

1. Sosialisasi program

(Pembukaan, update data
baseline dan revisi jadwal)

Jumlah terselenggaranya sosialisasi
Jumlah peserta
Lokasi pelaksanaan

Materi sosialisasi
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

2. Penambahan mesin pemintal
dan alat/sistem pendukungnya

Jumlah tambahan alat dan bahan
Nominal uang yang dibelanjaakan

Laporan keuangan
Dokumentasi kegiatan

3. Instalasi alat & mesin pemintal
baru

Jumlah alat dan mesin yang terpasang
Kinerja alat dan mesin

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

4. Training manajemen produksi

Jumlah terselenggaranya training
Jumlah peserta

Pemahaman peserta (jumlah feedback
dan hasil evaluasi)

Materi training
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

5. Workshop perencanaan dan
pengendalian produksi

Jumlah terselenggaranya workshop
Jumlah peserta
Hasil workshop (jumlah solusi dan
hasil evaluasi)

Materi workshop
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

6. Implementasi produksi dengan
sistem produksi baru (EPQ)

Kinerja sistem produksi
Perbaikan kapasitas dan kualitas
produk

Produk yang dihasilkan
Laporan produksi

7. Desain dan implementasi
sistem rantai pasok ramping
(lot-sizing&pricing)

Model sistem rantai pasok ramping
Kinerja sistem
Penghematan biaya rantai pasok

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

8. Produksi dengan tambahan
mesin dan alat baru

Jumlah kegiatan
Jumlah jenis produk
Kapasitas produksi

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan
Instalasi di mitra

9. Pendampingan dan konsultasi

Jumlah kegiatan
Jumlah masalah dan solusinya

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

10.Monitoring dan evaluasi

Jumlah monitoring dan evaluasi
Jumlah peserta

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

11.Diskusi dan analisis

Jumlah diskusi
Jumlah peserta diskusi

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

12 .Membuat rencana tindak lanjut
(RTL) untuk tahun ke 3

Jumlah kegiatan
Jumlah partisipan tiap kegiatan
Jumlah rencana yang dihasilkan

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

13.Serah terima hasil

Jumlah sumber daya yang diserahkan
Jumlah penerima sumber daya

Berita acara penyerahan
Dokumentasi kegiatan

14 Penulisan laporan pengabdian

Laporan kegiatan

Dokumentasi kegiatan

15.Deseminasi hasil

Jumlah paper dan poster

Publikasi paper dan
poster

16.Pengiriman laporan

Jumlah laporan yang dikirim
Waktu pengiriman

Tanda bukti penyerahan
laporan

6.1. Publikasi

Kegiatan pengabdian IbPE menghasilkan pembelajaran yang perlu dideseminasikan

kepada pihak-pihak yang lebih luas. Baik kegagalan dan cerita sukses perlu disampaikan

sebagai pembelajaran bersama untuk perbaikan. Hasil IbPE juga akan ditulis dan
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diseminarkan pada forum seminar hasil pengabdian. Selain itu hasil IbPE juga akan
dipublikasikan melalui poster.

Detail rencana kegiatan tahun kedua dilihat pada Tabel 6.1. Rencana kegiatan ini
dilengkapi dengan indikator keberhasilan dan alat verifikasi sehingga akan memudahkan
dalam setiap proses pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Hal iji juga dapat digunakan
untuk membantu dalam solusi masalah jika dalam pelaksanaannya terdapat masalah atau

hambatan.

Tabel 6.2. Rencana kerja program pengabdian tahun ketiga

AKktivitas

Indikator

Alat verifikasi

1. Sosialisasi program

(Pembukaan, update data
baseline dan revisi jadwal)

Jumlah terselenggaranya sosialisasi
Jumlah peserta
Lokasi pelaksanaan

Materi sosialisasi
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

2. Penambahan mesin pemintal
dan alat/sistem pendukungnya

Jumlah alat dan bahan
Nominal uang yang dibelanjaakan

Laporan keuangan
Dokumentasi kegiatan

3. Instalasi alat & mesin pemintal

baru

Jumlah alat dan mesin yang terpasang
Kinerja alat dan mesin

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

4. Training sistem informasi
(Teknologi informasi dan
sistem informasi UKM)

Jumlah terselenggaranya training
Jumlah peserta

Pemahaman peserta (jumlah feedback
dan hasil evaluasi)

Materi training
Presensi kegiatan
Dokumentasi kegiatan

5. Implementasi sistem informasi

UKM di 2 mitra

Jumlah sistem informasi yang terpasang
Kinerja sistem informasi UKM

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

6. Produksi dengan tambahan
mesin & alat/sistem serta
tambahan dukungan sistem
informasi UKM baru

Jumlah kegiatan
Jumlah jenis produk
Kapasitas produksi

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan
Instalasi di mitra

7. Pendampingan dan konsultasi

Jumlah kegiatan
Jumlah masalah dan solusinya

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

8. Monitoring dan evaluasi

Jumlah monitoring dan evaluasi
Jumlah peserta

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

9. Diskusi dan analisis

Jumlah diskusi
Jumlah peserta diskusi

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

10.Membuat rencana

keberlanjutan program

Jumlah kegiatan
Jumlah partisipan tiap kegiatan
Jumlah rencana yang dihasilkan

Laporan kegiatan
Dokumentasi kegiatan

11.Serah terima hasil

Jumlah sumber daya yang diserahkan
Jumlah penerima sumber daya

Berita acara
penyerahan
Dokumentasi kegiatan

12.Penulisan laporan pengabdian

Laporan kegiatan

Dokumentasi kegiatan

13.Deseminasi hasil e Jumlah paper dan poster Publikasi paper dan
poster
14 Pengiriman laporan * Jumlah laporan yang dikirim Tanda bukti

Waktu pengiriman

penyerahan laporan
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat maka dapat

disimpulkan beberapa kesimpulan sementara antara lain sebagai berikut:

a. Program pengabdian pada masyarakat IbPE dapat mengimplementasikan teknologi

pemintal serat alam hasil penelitian.

. Implementasi teknologi mesin pemintal serat alam (serat pandan) di 2 IKM mitra

PPM IbPE dapat diterima dan dijalankan dengan baik oleh mitra.

. Teknologi yang dikenalkan dalam program IbPE dapat dimanfaatkan oleh mitra

dengan baik dan mitra merasa puas, hal ini terbukti dengan adanya kesanggupan

mitra untuk menggunakan teknologi yang dikenalkan ini.

. Progra IbPE tahun pertama mampu meningkatkan kapasitas pelaku di UKM, hal ini

terlihat dari kemampuan mengoperasikan mesin dan adanya rencana tidak lanjut
dari mitra untuk pemanfaatan yang lebih. Selain itu mesin hasil PPM IbM ini saat

ini digunakan sebagai mesin adalan (mesin yang utama).

7.2. Saran

Berdasarkan analisis hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat dan pembelajaran

serta prediksi dimasa yang akan datang maka dapat diusulkan beberapa hal antara lain

sebagai berikut:

a.

Hasil penelitian perlu dimanfaatkan secara langsung dan nyata di masyarakat dan
hasilnya masih perlu evaluasi dan perbaikan yang terus menerus.

Kerjasama semua pemangku kpentingan menjadi penting dan peran pemerintah
melalui dinas terkait akansangat membantu.

Perguruan tinggi mempunyai kesempatan besar dalam pengembangan ilmu jika

bekerjasama secara riil dengan masyarakat dan lingkungan.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Peta Lokasi Mitra

Peta Lokasi Mitra
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Lampiran 2: Surat Pernyataan Kerjasama Mitra 1

SURAT PERNYATAAN KERJASAMA

Schubungan dengan program pengabdian untuk skema Program Ipteks bagi Produk Ekspor
(IbPE) Dikti yang diusulkan oleh Tim Pengusul dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat Universitas Atma Jaya Yogyakarta (LPPM UAJY), maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Tukimin, HS.

Alamat : Desa Tanggulangin RT 29 RW10, Tanjungharjo,
Nanggulan, Kulon Progo, DIY. 55671

Jabatan : Direktur

Nama Usaha : CV. Indo Seagrass
Menyatakan sanggup untuk menjadi mitra selama 3 tahun dalam pengabdian Program Ipteks
bagi Produk Ekspor. CV. Indo Seagrass bersedia memberikan dana pendamping program
selama program tersebut berjalan. Dana pendamping akan diberikan sctiap tahun sebesar Rp.
25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah).
Dana pendamping akan digunakan sebagai tambahan biaya program yang peruntukannya
adalah:

1. penambahan mesin pemintal serat pandan,

2. penambahan bahan baku untuk peningkatan omset,

3. biaya perawatan dan pembelian spare part mesin.
Detail penggunaan dana menjadi kesepakatan bersama dan dijelaskan dalam proposal kegiatan.
Demikian pernyataan kami dibuat dengan penub kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada

unsur pemaksaan didalam pembuatannya dan untuk dapat digunakan secbagaimana mestinya,

Nanggulan, 23 Maret 20135

Tukimin{ HS.

Direktur CV. Indo Scagrass
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Lampiran 2: Surat Pernyataan Kerjasama Mitra 2
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13 ?-M-y-lashﬁiﬂm Andalan Enggal) Pembustan mesin pemintad serad alam | Hahan/barang hakis polai A D IMEO L6 43 5000 000 ﬂjﬂ}%
17 H-Muy-16]1si0 prinker Timts printer Hahan'barmng habis pakai Mo 12484 RELTL LT X0
18 | %May-16{Mursh Jayn Alaa-alat listrik Hahan/barang hahis pakai 284,000 244 000)
19 | 15-May-16{Intisart Peralatan kerja Bahany'basang hatws pakaj . 350 1) 350, 000K
20 | 28-May-16]A gestinus Gatot Bintoro, ST MT.  |Honoraium ketua tim Honos output kegistan OLHRYIBPE201 6 1 500 000} 1500 0000
21 | 28-May-16]1r, Valontinus Damsono, MS. Homorsium anggola tim Homor owlput kegiatan RHRUIBPE2016 I 2y | 12600
72 | 28-May-16{Theodons Bayu Hanandoko, ST, MT. |Honorsium asisten Hosnor autput kegiatan IVHRAIWPE2016 0K O L]
23 Fhpdny- 16 Sare Ffl-k-FlJﬂi Konsumsl periemasn Helanja bamang non operssional lainnym T T
4 IT-Jue-16)GEM Prin Cretak stilier Helanja bosrsng non apersionsl linnva |k 02063 LW RN dﬂl.ﬂl'
35 | 28-Jun-16|Agustinus Gasot Bismoro, ST, MT. Honorsium kefua tim Hinor auput kegiatan 01 HRATBPE/ 2016 (KT 1. 500000
il 28-Jun- 1 B{lr. Yadentinus Darsons, M3, Honiormium sngpotn tim Homor oistput kegintan DXHRAILPE2016 I 2l 1 260 000
27 | 28-Jun-16 Thoodorus Bayw Hamandoko, ST, MT. |Honorsism assuen Honos owtpul kegiatan m..rl-jﬂmwr-_.rmm SO M) SH)
] ldul-!dﬂ'l.ﬂui Makan Mang Engking lamur | Konsumsi periemizn {Belangs barng non opermsicnad lainnya MJlH]ﬂ-ﬂ'ﬂIl]-}I 305 ) 3>
i) 19-Jul- 16 Toko Memh Condong Catur Peralnian tulis Baban'harng habis pakai PIX-OOCNNTE 356

[ Todal

Yogyakaris, 22 Juli 2006

Hetua Tim FPM

Agustinus Gatotl Bintoro, ST, MT.
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KUITANSI

Sudah Terima duri
Jumlah Uang
Terbilong

Uniuk keperfunn

A ¢ MG
Mo Bokii : DIVDUTWPERDLE

: Rp 2,624,000
: #Dua juta enam ratus dua puluh empat ribu rupiah#
: Pernbelian voucher intemet sesual noda tefdampir untuk kegiatan

Hibah Pengabdian kepada Masyarakat ThPE yang didanai dari DIPA DRPM
Momer : DIPA 042.06,0.1.401516/2014
Sesuai kontrak Mo 0535 HB-PMAIL2016, Tanggal 15 Maret 2006
Judul pengabdian: [bPE Eerajinnn Berbahan Baku Serat Alam
Di Kulon Progo DIY
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KUITANSI

A I
No Bukti_: 02/VDIIbPER016

Swdah Terima dari  : Ketua LFPM UAJY
Jumlah Usng : Rp 2448000
Terbilang : #Dua juln empat rafus empat pulub delapan ribo rupiah#

Uniuk keperluan  : Pembelian voucher telepon seluler sesuni noda terlampir uniuk kegistan
Hibah Pengabdian kepada Masyarakat IbPE yang didanmd dari DIPA DRPM
MNomer ; DIPA 042.06.0,1. 4015162016
Sesuai kontrak No.: 055/HB-PM/IL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Eerajinan Berbahan Baku Sera Alam
DM Kulon Progs DIY

Setuju dibayar Lunas dibayar
Ketua LPPM UATY Tanggal @ 19-Mar-20016
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KUITANSI

Sudah Terimn dari
Jumlah Lrang
Terbilang

Untuk keperluan

. G . . B

TA : 20l6
Mp Buokti © OLHR1IBPE2006

: Ketua LFPM UAJY
: Rp 1 S0 (WM
: #5alu juts Hma ratus ribo rupiah#

: Honorariun bulan ke | unik Keta Pengabdian pada kegiotan Hibah

Pengabdion kepada Masyarakat IbPE yang didanai dari DIPA DRPM
Momer : DIPA 04206001 4015162016
Sesual kontrak Mo 035 HB-PMUIL2006, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Bako Serar Alam

[ Kulon Progo DIY

Hincian penenmann sebagal benkul:
Jumlah kotor Ep 1500000
PPh Pasal 21 5% Rp 73,000

Jumlah ditenmakan Rp 1 425HH)

Yogvakarta,
Penerima

stinus Gatod Bintoro, ST., MT.

S . . s o

Lunas dibayar
Tanggal : 28-Mar-2016
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KUITANSI

Sudah Terimas dari
Jumiah Uang
Terbilang

Uniuk keperluan

TA ¢ 2016

Mo Bukti : GUHRVIBPE XS
¢ Ketua LPPM UAJY
: Rp 1,200,000
: #Satu juta dua ratus enam puluh ribu rupiah#

: Honorarun bulan ke | uniuk Angpots Tim Pengabdian pada kegiatan Hibak

Pengabdian kepada Masyarakat I6PE yang didanai dari DIPA DRPM
Momer ; DIFA 042.06.0.1 4015162016
Sesum kontrak Mo.; 055 HB-PMIL2006, Tanggal 15 Maret 2016
Judhil pengabdian: [bPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

[ Kulon Progo DY

Rincian penerimaan sebagai berikut:
Jumlah kotor Ep  1.260000
PPh Pasal 21 % Ep 53 00K

Jumlah ditenmakan Rp 1197 0040

Yogyakaria,

Penerima

e -
e e —
Ir. Valentinus Darsono, MS.

e — e — e — W EERCE R CEERE N EENRONEENE NN NN EEE N NN N NN W R S R

Lunas dibayar
Tanggal : 28-Mar-2016
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KUITANSI

Sudah Terima dari :

Jumilah i_l'_in;_;
Terbilang

Untuk keperluan

Setuju dibayar

TA . ] 17
Mo Bukti © 03HRITHPE2016

Ketua LPPM UAJY

: Rp G0 D
: Fsembilan ratus ribu rupiah#

» Honorarion bulan ke | untuk Asisten Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masvarakat [bPE vang didanai dari DIPA DEPM
Momer : DIPA M2.06.0.1 30151672016
Sesuai kontrak Mo 055/HB-PMIIL 2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajiman Berbahan Bako Serat Alam

Di Kulon Progo DIY

Rincian penerimaan sebagal benkut:
Jumlah kotor Rp CHN LMD
PPh Pasal 2§ 5% Rp 45 (KK

Jumlnh ditenmakan Hp HE5 00

Yogyakaria,
Penerima

i

Theodomus Baye Hanandoko, 5T, MT

Lunas dibayar

Ketod ERPM UAJY Tanggal  : 28-Mar-2016
"-:‘-\. b,

i ] i v e i i i ki
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1 BPE

Kantor Keuangan
UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Kepada :

¥th . Bapak Gatot Bintoro A., 5T., MT.
d.a. Fak, Teknologi Industri
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

PEMBERITAHUAN TRANSFER

Diberitahukan kepada Bapak/Ibu/Saudara, bahwa kami telah mentransfer vang :

Sejumlah : Rp. 68.600.000,-

Hama Bank : CIMB NIAGA

Ho. Rekening r 2870104307187

Tanggal transfer  : 20 April 2016

Keterangan : Dana talangan 70% Penelitian Hibah Desentralisasi dan Kompetitif

Masional DIKTI Th. 2016.

Atas perhatiannya, diucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 20 April 2016

Bagian Qperasional
Kepala,

LA. Joko Triyono, SE.
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KUITANSI

Sudah Terima dari
Jumiah Usng
Terbilang

Untuk keperiuan

F- sungoya L, SE.M.51.Dr.

Putoes®
~NPERB By 535

A B i
Mo Bukti @ OLHRZIWPE2016

¢ Keina LPPM UAJY

Ep 1500000

#5atu juts lima ratus ribu rupiah#

; Honorariun bulan ke 2 uniuk Ketua Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masyarakai IbPE yang didanai dari DIPA DEPM
Momer : DIPA 04206 0.1 40131672016
Sesuai kootrak Mo 055/HB-PMAIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IBPE Kerajinan Berbahan Baky Serat Alam
Di Kulon Progo DIY
Eincian penerimaan sebagai benkui:
Jumiah kotor Rp 15060 0660
PPh Pasal 21 5% Rp 75,000

Jumlah ditenimakan Hp 1425060

Yopyakarta,
Penerima

%

Apfistinus Gatot Bintora, §T., MT

Lunas dibayar
Tanggal  2B-Apr-2016
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KUITANSI

Sudah Terima dari
Jumlah Usng
Terbilang

Untuk keperluan

A HRe L
Mo Buked @ O0HRE2IBPEXS

: Ketua LPPM UAJY
- Rp 1260000
. #S5atu juta dua ratus enam puluh ribu rupiah#

: Honorariun bulan ke 2 untuk Anggota Tim Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masvarakal IbPE yang didansi dari DIPA DRPM
Nomer ; DIPA 042.06.0.1 40151672016
Sesuni kontrak No.: 035 HB-PM/IL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [bPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

Di Kulon Progo DIY

Rincian penerimaan sebagai berikul:
Jumlah kotor Ep 126000
PPh Pasal 21 5% Rp 63,000

Jumlah diterimokan  Rp 1,197,000
Yogyvakana,

Penenma

Ao

Ir. Walentinus Darsono, MS.

L

Lunas dibayar
Tanggal  28-Apr-2016
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KUITANSI

Suckah Terima dar

Jumlah Liang
Terbafang

Uniuk keperinan

: Rp M MM

: #Sembilan ratus ribu rupiah#

TA : 2016
Ho Bukti : DOHRLIBPE 2016

Eetun LPFM UAJY

Honorarion bulan ke 2 untuk Asisten Pengabdian pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakat [bPE vang didana dari DIPA DEPM
Nomer § DIPA 042 06001 400516/ 2016
Sesuai konirak No.: 035 HB-PM/IILZ2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [6PE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

D1 Bulon Progo MY

Rincian penenimann sebagai berikut;
Jumlsh kotor Ep SN 0K
PPh Pasal 21 5% Rp 43,000

Jumlah diterimakan Rp BE5, MW

Yogyakaria,

Penerima | ;

ol

Theodorus Baye Hanandoko, 5T, MT.

Lunas dibayar
Tunggal 2B-Apr-2016




KUITANSI

Suclah Terima dari
Jumlah Lang
Terbalang

Uniuk keperluan

k&' bre

TA T 26
Mo Bulki ;. 0WVDAIBPER S

: Ketua LPPM UAJY
Rp 43500000
: FEmpat pulub tiga juts lima ratas ribo ropiah#

: Pembelian mesin pemintal serat alam sespai nota edampir untuk kegiatan
Hibah Pengabdinn kepada Masyarakat [bPE yang didanai dan DIPA DRFM
Nomer : DIPA 042.06.0.1 40151672016
Sesusi kontrak No.: 055/HB-PMIIIL2006, Tanggal 28 April 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam -

Dy Kulon Progo DIY

Semju dibayar

Lunas dibayar

Ke PM UAJY Tanggal - 7-May-2016
;&E gD ¥

-.
e
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2 |Mesn Doubda Line (2 Ling) 2 Rp 11200, 000 Ap 400 000
3 |Mesin Triple Lina (3 Lina) 1 Rp 14 280 000 Rp 14 250 000
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Todal Bp 43 500 000
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BERITA ACARA
PERUBAHAN KEBUTUHAN ALAT PRODUKSI
No: 01-03/PPM [bPE/UATY/2016

Hari ini Jumat Tanggal Delapan belas Bulan Maret Tahun Dua Ribu Enam Belas, di Desa
Tanggulangin, Tanjungharjo, Nanggulan, Kulonprogo, diadakan kesepakatan perubahan
kebutuhan alat produksi dalam rangka Pengabdian pada Masyarakat Ipteks bagi Produk
Ekspor (PPM IbPE) program kerjasama Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat Universitas Atma Jaya Yogyakana (LPPM UAJY) dan RISTEKDIKTI.

Hasil asesmen ulang Tim PPM IbPE LPPM UAJY dan kedua mitra program [bPE yaitu:
Ferry Craft Mandiri dan CV. Indo Seagrass sepakat untuk merubah kebutuhan alat
produksi vang diperlukan dalam kegiatan PPM [bPE. Perubahan tersebut dari kebutuhan
yang direncanakan adalah sebagai berikut:

. Mesin produksi berupa mesin pemintal serat alam single line 4 unit (atau 2
unit mesin double ling) dengan anggaran sebesar Rp.28.000.000

2. Mesin produksi yang berupa mesin penggulung sebanyak 4 unit dengan
anggaran sebesar Rp, 9.000.000

Dirubah menjadi sebagai berikut:

1. Mesin Pemintal Serat Alam Single Line sebanyak | unit dengan anggaran
sebesar Rp 7.000.000

2. Mesin Pemintal Serat Alam Double Line sebanyak 2 unit (4 lineé mesin)
dengan anggaran sebesar Rp 22.000.000

3. Mesin Pemintal Serat Alam Triple Line 1 unit {3 line mesin) dengan
anggaran sebesar 15.000.000

Unit-unit mesin ini diserahkan kepada mitra untuk dikelola guna membatu proses
produksi kerajinan dari serat alam.

Demikian Berita Acara Penyerahan Mesin Pemintal ini1 dibuat dengan sebenar-benamya.

Menyetujui

Tim PPM IbPE Mitra 1 PPM IbPE Mitra Il PPM oPE
LPPM UATY 1

e



ey BP0

BERITA ACARA
PENYERAHAN MESIN PEMINTAL SERAT ALAM
No: 01-05/PPM IbPE/UAJY/2016

Hari ini Sabtu Tanggal Tujuh Bulan Mei Tahun Dua Ribu Enam Belas, di Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta diadakan serah terima mesin pemintal Serat Alam dalam rangka
Pengabdian pada Masyarakat Ipteks bagi Produk Ekspor (PPM IbPE) program kerjasama
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Atma Jaya Yogyakarta
(LPPM UAJY) dan RISTEKDIKTI.

Sarana Andalan Enggal (SAE) menyerahkan 4 unit peralatan usaha yang terdiri dari: 1
Mesin Pemintal Serat Alam Single Line, 2 Mesin Pemintal Serat Alam Double Line dan 1
Mesin Pemintal Serat Alam Triple Line kepada Tim PPM IbPE LPPM UAJY. Sarana
Andalan Enggal (SAE) menyediakan jasa pembuatan mesin sesuai desain yang diajukan
oleh Tim PPM IbPE LPPM UAJY.

Unit mesin ini akan digunakan untuk membatu proses produksi kerajinan dari serat alam.
Demikian Berita Acara Penyerahan Mesin Pemintal ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Menyetujui

Ketua Tim PPM IbPE
LPPM UAJY

)
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BERITA ACARA
PENYERAHAN MESIN PEMINTAL SERAT ALAM
No: 02-05/PPM IbPE/UATY /2016

Hari ini Jumat Tanggal Tiga Belas Bulan Mei Tahun Dua Ribu Enam Belas, di Desa
Tanggulangin, Tanjungharjo, Nanggulan, Kulonprogo, diadakan serah terima mesin
pemintal serat alam dalam rangka Pengabdian pada Masyarakat Ipteks bagi Produk
Ekspor (PPM IbPE) program kerjasama Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat Universitas Atma Jaya Yogyakarta (LPPM UAJY) dan RISTEKDIKTIL

Tim PPM IBPE LPPM UAJY menyerahkan 1 unil peralatan usaha yang terdin dari:
Mesin Pemintal Serat Alam Double Line kepada mitra program pengabdian pada
masyarakat IbPE. [dentitas mitra adalah:

Nama : CV. Indo Seagrass

Mama pemilik : Tukimin

Alamat : Tanggulangin RT 29 RW 10 Tanjungharjo
Nanggulan Kulonprogo

Unit mesin im diserahkan kepada mitra untuk dikelola guna membatu proses produksi
kerajinan dari serat alam.
Demikian Berita Acara Penyerahan Mesin Pemintal ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Menyetujui

Ketua Tim PPM IbPE Mitra Il PPM IbPE
LPPM UATY

mnus Gatot Bintoro, ST, MT, Tukimin
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BERITA ACARA
PENYERAHAN MESIN PEMINTAL SERAT ALAM
No: 01-05/PPM IbPE/UATY 2016

Hari ini Jumat Tanggal Tiga Belas Bulan Mei Tahun Dua Ribu Enam Belas, di Desa
Tanggulangin, Tanjungharjo, Nanggulan, Kulonprogo, diadakan serah terima mesin
pemintal serat alam dalam rangka Pengabdian pada Masyarakat Ipteks bagi Produk
Ekspor (PPM IbPE) program kerjasama Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat Universitas Atma Jaya Yogyakarta (LPPM UAJY) dan RISTEKDIKTI.

Tim PPM IbPE LPPM UAJY menvernhkan 3 unit peralatan usaha vang terdini dan:
Mesin Pemintal Serat Alam Single Line, Mesin Pemintal Serat Alam Double Line dan
Mesin Pemintal Serat Alam Triple Line kepada mitra program pengabdian pada
masyarakat IbPE. Identitas mitra adalah:

Mama : Ferry Craft Mandiri
Nama pemilik : Danuri
Alamat : Tanggulangin RT 29 RW 10 Tanjungharjo

Nanggulan Kulonprogo

Unit mesin ini diserahkan kepada mitra untuk dikelola guna membatu proses produksi
kerajinan dan serat alam.

Demikian Berita Acara Penyerahan Mesin Pemintal ini dibuat dengan sebenar-benamya,

Menyetujui

Ketua Tim PPM [bPE Mitra | PFM IbPE
LPPM UAJY Ferry Craft Mandin

us Gatot Bintoro, ST., MT.
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PL- 5=
KUITANSI
TA : 2016
Mo Bukti ¢ OHRVTRPE LS
Sudoh Terima dari  © Ketus LPPM UAJY
Jumlah Uang : Bp 1 50H) [HMI
Terbilang : #5aiu juta lima ratus ribu rupiah#

Uniuk keperluan

il e R e i i s ol aanl il i i, B i i s Ve < e s~y i o i

Setuju dibayar

PPM LAY

: Hoenorariun bulan ke 3 oniuk Ketua Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masyarakat IbPE yang didanai dari DIPA DRPM
Nomer ; DIPA 042 06.0,1 4015162016
Sesuai kontrak Mo D55/HB-PMIIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

D1 Kulon Progo DIY

Rincian penenmann sebagai berkut:

Jumlsh kotor Ep 1500000
PPh Pasal 21 5% Rp 75,000
Jumlah diterimakan Rp 1425800

Aguatinus Gatol Bintoro, ST., MT.

mm m T W EER W W

Lunas dibayar
Tanggal

: 28-Maoy-2016




| KUITANSI

Sudah Terima dan
Jumlah Uang
Terbilang

Untuk keperloan

Setuju dibayar
Ketua LPPM UATY Tanggal : 28-May-2016

2 IvPZ

TA 1L
Mo Bukl @ O2HRVIBPE2OLS

¢ Ketoa LPPM UAJY
: Rp 1,260,
: #5atu juts dua ratus enam pulub ribu rupiah#

: Honorariun bulan ke 3 untuk Anggota Tim Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masvarakat IbPE yang didanai dan DIPA DRPM
Komer ; DIPA 42 06.0.1 401516872016
Sesuai konirak No. D535 HB-PMIIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judyl pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

i Kulon Progo DIY

Rincian penerimann sebagai berilout;
Jumilah kotor Ep 1,260,000
PPh Pasal 21 5% Rp 63 000

Jumilsh diterimakan Rp 1,197,000

Yogyakarta,
Penerima

Lunas dibayar

b




KUITANSI

TA r 2016
Mo Bok : 0AHREMBPE2006

Sudah Terima dari | Ketua LPPM UAJY
Jumilah Uang : Rp GO MR
Terbilang i #5embilan ratus ribu rupiah#

Untuk kepeduan . Honorarnun bulan ke 3 untuk Asisten Pengabdian pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakat IbPE vang didanai dari DIPA DEPM
Momer ; DIPA 042.06.0.1 4001 516/2016
Sesuai konirak No.: 055 HB-PM/IIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Bako Serat Alam
i Rglon Progo DY

Rincian penenmaan sebagn benkuot:
Jumlah kator Ep T
FPh Pasal 21 5% Rp 45,000

Jumlah ditenmakan Rp 855 000

Yogvakana,
Penerima

Theodorus Bayu Hanandoko, ST., MT,

. e s e B e

Setjurdibsayar Lunas dibayar
ﬁqﬁfn%h?‘l’ Tanggal  : 28-May-2016

;?f’ \!

FEETs

||-|1=|.5.|. _;!n_jﬂ}'i!! I.'l :-"‘EHM TH b ; H Jlah Ha &
NPPL PR 528 NP P.=£E.‘51.355




Tol %4571 20,15

S Dnk %nj G

Tomur Stadion Sulan g

Terima Pesanan: GB21 8445281 | ¢
g 2 Qure =8 om
1 T Sy ==ds
4 Rycee L=
b2 NS b STD
< _ypolay - O
N
\
|
Total Rp. | T2 . OPy)

22 1bIT




Ha _@:LL.M Tl Masrind I-.—;? GG....'F‘

N

Nema A2t} i —

GKM

PRINT

woh 10877006 5500) oeas EOM

A B wal s | i1
Crshr,

T W Ak

NI T e T el

J#eker cromo fo | Qoo | 400 -coo
“uviee Lok Mge Fospungre e Juna ™ 4GD &m
E‘Hf:'. Fowngan ko
Lo, -
1 1 | e e Kurng baror B




Ej‘lhﬁ:

KUITANSI

Sudah Terima dan
Jumlah Ulang
Terbilang

Uintuk keperluan

Ta : MG
Mo Bukti @ O1HE4TWPEDO]6

: Ketua LFPM UAJY
- Rp  1.500,000
; #5atu juta lima ratus ribu ruplah#

: Honorariun bilan ke 4 untuk Ketus Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masyarakat [bPE yang didanai daci DIPA DEPM
Momer ; DIPA 042 .06.0.1 401 51672016
Sesual kontrak Mo 055 HB-PMAIL2016, Tongeal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baky Serat Alam

Di Kulon Progo DIY

Rincian penerimaan sebagai berikufi:

Jumlah kotor Bp 1500000
PPh Pasal 21 % Rp 75,000
Jumlah ditenmaokan Hp 1,425,040

Yopyakarta,
Penerima

Lumnas dibayar
Tanggal i 2B-Jun-2016

1l




% 1y

—
KUITANSI
TA 1 2016
o Bukrl : OMHRATLPE RIS
Sudah Terima dari  : Ketua LPPM UAJY
Jumbah Uang tRp 1260000
Terbilang o FSpiu juts dua rafus enam pulub ribo roplah#
Uniuk keperluan  : Honoranun bulan ke 4 uniuk Anggota Tim Pengabdian pada kegatan Hibah

Pengabdian kepada Masyarakat IbPE yang didanai dari DIFA DRPM
Nomer : DIFA 042.06.0.1 40151672016
Sesuni kontrak No.: 055/ HB-PM/IL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: 1bPE Kerajinan Berbahan Buku Serat Alam

[ Kulon Progo DIY

Rincian penerimaan sebagai berikut:

Jumlah kodor Ep 1260000
PPh Pasal 21 3% Rp 63 000
Jumlah diterimakan Rp 1197000

Yogyikara,

Penerima

r. Valentinus Darsonos, MS.

Lunas dibayar
Tanggal : 28-Jun-2016

h Rani
) .91.359

S S T —
i il - =
i 1. i~ W




| KUITANSI

I‘T‘.ﬁ. . 2016

Mo Bukti © 03HRUILPE016
Sudah Terima dari : Ketua LPPM UAJY

Jumlzh Uang : Rp SO0

Terbilang #Sembilan ratus ribu ropish#

Uniuk keperivan  : Honoranun bulan ke 4 untuk Asisten Pepgabdian pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakat [bPE vang didanai dari DIPA DEFM
Nomer : DIPA 042.06.0.1 40151672016
Sesuai kontrak Mo 035 HB-PMAI 2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [bFPE Eerajinan Berbahan Baku Serat Alam
Di Kulon Progo DIY

Rincian penerimaan sebagai berikut

Jumlah kotor Ep G e
PPh Pazal 21 5% Rp 45 (N1
Jumlah diterimokan REp H55 (Wi

Yogyakarta,
Penerima

—

Theodorus Bayo Hanandoko, ST., MT.

Lunas dibayar
Tanggal  : 2E-Jun-2016

NPP.'09.91.359




D




Toko Merah Condong catur
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0 B V7

KEMENTERIAN KEUANGAN R.I.
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

TX No : A16142116052

NPWP : 01.246.545.6-542.000

NAMA © SLAMET RIJADI YOGYAKARTA

ALAMAT JLMRICAN BARU NO.28, CATURTUNGGAL
KOTA : SLEMAN

NOP o

JENIS PAJAK : 411121 - PPh Pasal 21

JENIS SETORAN : 100 - Masa PFPh Pasal 21

MASA PAJAK : 0808

TAHUN PAJAK : 2018

NO. SK P -

JUMLAH SETOR '\ Rp. 872.000

TERBILANG . sembilan Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Rupiah
KETERANGAN . Pengabdian IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

a.n. Agt. Gatot Bintorg, ST., MT



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

BERITA ACARA
SERAH TERIMA LAPORAN KEMAJUAN
PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEKS BAGI PRODUK EKSPOR

Pada hari ini Jumat tanggal Lima bulan Agustus tahun Dua Ribu Enam Belas bertempat di
LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakana diadakan serah tenma Laporan Kemajuan Pengabdian
Ipteks Bagi Produk Ekspor atas nama:

. Nama @ Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT.
Judul  ; IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2, Nama  : Dr. ] Putu Sugiartha Sanjaya, SE., M.5i., Ak. CA,
Jabatan : Ketua LPPM Umiversitas Atma Jaya Yogyakarta

Disebut sebagai PIHAK KEDUA
PIHAK PERTAMA telah menyverahkan laporan kemajuan Pengabdian Ipteks Bagi Produk

Ekspor kepada PIHAK KEDUA sebanyak 3 (tiga) eksemplar. Demikian berita acara ini dibuat
dengan sebenar-benarnya.

PIHAK KEDLIA PIHAK PERTAMA
Kewa LPPM UALY, Kewa Penelit,

= "-"‘""‘l'_.. /
T - = Ao _,-':_"
i L R
&% . 4

Ea o -

-
s <

._.Hnnja\-a S5E., M.5i., AK. CA. Apustinus Gatot Bintoro, ST., MT,
NPRNTDRT 14.94.528/052410700)

Telp, +52-274-487711 [hunting] Fax. +62-274-987748

Website : [fwww.ualy.acld E-mall : lpm@mall.ualy ac.id B AL - % E

il Babarsarl No. 5 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 [ YKBE @ 3|




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

BERITA ACARA
SERAH TERIMA LAPORAN PENGGUNAAN DANA 70%
PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEKS BAGI PRODUK EKSPOR

Pada hari ini Jumat tanggal Lima bulan Agustus tahun Dua Ribu Enam Belas bertempat di
LPPM Universitas Atma Java Yogyakarta dindakan serah terima Laporan Penggunaan Dana
Hibah Pengabdian Ipteks Bagi Produk Ekspor atas nama:

|. Nama : Agustinus Gatot Bimtoro, ST., MT.
Judul  : IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Disebut scbagai PIHAK PERTAMA

|. Nama : Dr. | Putu Sugiartha Sanjaya, SE.. M.Si.. Ak. CA.
Jabatan : Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Disebut sebagai PIHAK KEDUA
PIHAK PERTAMA telah menyerahkan laporan penggunaan dana Pengabdian Ipteks Bagi

Produk Ekspor kepada PIHAK KEDUA scbanvak 3 (tiga) eksemplar. Demikian berita acara ini
dibuat dengan sebenar-benamya.

PIHAK KEDL A PIHAK PERTAMA
Ketua LPPM LATY, Ketua Peneliti,

Ji. Babarsari No. 5 Yogyakarta 55281 indonesia Kotak Pos 1086 / YKBB —
Teip. +62-274-487711 [hunting) Fax. +62-274-487748 E oy
Website : [fwww.ualy.acid E-mail : iIpm@mail.ualy.ac.id I



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

SURAT PERNYATAAN
LAPORAN KEMAJUAN PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEKS BAGI
PRODUK EKSPOR

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Atma Java Yogyakarta,
dengan ini menyatakan bahwa telah menerima Laporan Kemajuan Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian Ipteks Bagi Produk Ekspor atas nama :

Nama : Agustinus Gatot Bintoro. ST., MT.
Judul : IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenamya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Foetua LPPM,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta

MPP/MNIDN, 12,94 5280524 107001

JI. Babarszari No, 5 Yogyakarta 55281 Indomesla Kotak Pos 1086 / YKEE
Telp, +62-274-487711 (huntng] Faw +62-274-487748
Webaite © fwwaw.ualy. acid  E-mall ; ipmicmall uafy.ac.id




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

SURAT PERNYATAAN
LAPORAN PENGGUNAAN DANA 70%
PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEKS BAGI PRODUK EKSPOR

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
dengan ini menyatakan bahwa telah menerima Laporan Penggunaan Dana 70% Pelaksanaan
Pepgabdian Ipteks Bagi Produk Ekspor atas nama :

Nama = Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT,
Judul : IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Demikian surat permnyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipentanggungjawabkan.

Ketua LPPM,
Universitas Atma Jayva Yogyvakarta

SE.. M.Si.. Ak. CA.
NPP/NIDN. 12.94,528/0524107001

JI. Babarsari No. 5 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 / YKEB -
Telp. +62-274-487711 [hunting] Fax. +562-274-487748
Website : \fearwvualyacld E-mall @ lpmi@mall.ualy.acid -
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KUITANSI

I TaA ;2016

No Bukti : OUHRSTHPENIS

Sudah Terima dari © Ketoa LPPM UAJY
Jumlah Uang : Rp 1,504, HHD

I Tethilang : #Ratu juts lima retus ribo rupiah#

Untuk keperivan . Honorarun bulan ke 5 untuk Ketua Pengabdian pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masvarakat IbPE yang didanm dari DIPA DRPFM
Momer ; DIPA 04206.0,1 40151672016
Sesuai kontrak Mo 055/ HB-PMAIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [bPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam
i Kulon Progo DIY

Eincian penerimaan sebagai berikut:
Jumilah kotor Rp 1500000
PPh Pasal 21 3 Rp 75 [

Jumlah diterimakan Rp 1425000

Yogyakaria,
Penerima

stinus Gatot Bintoro, ST., MT.

- i ot WO W OW N NN O N NN EWEEEEEEE R R R S e e e

Setuju dibayar Lunas dibayar
E_lj@u_%hﬂ UAJY Tanggal  : 28-Jul-2016

g il T e
e S N
__: | R | i

ut jayva L, SE.M.Si.Dr. YE. Tri Pristyas, Sp. MM,
NPP.[284.528 NPP: 05.93.424

Eir




KUITANSI

Sudah Terima dari
Jumlah Unsng
Terbilang

Untuk Eeperfaan

Setuju dibayar

: Ketoa LPPM UAJY

: Rp 1,260, 04

: FSalu juln dus ratus enam puluh ribu ruplahs

: Honorariun bulon ke 5 untuk Anggota Tim Pengabdian pada kegiatan Hibah

e — N W N T MmN MR N TN N O OEER NN EEN NN OEES WD N RN W W W

TA 117
Mo Bull @ OLHESTHPEO16

Pengabdian kepada Masvarakat IbPE vang didanai dari DIPA DEPM
Nomer : DIPA042.06.0,1 40151620016
Sesuai kontrak No.: O5S5HB-PMAIL2016, Tenggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [bPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

Di Kulon Progo DIY

Rincian penenimaan sebagai berikui:
Jumiah kotor Rp 126000
PPh Pasal 21 % Rp 63,000

Jumloh diterimakan Ep 1,197,000

Yopyakara,
Penenima

If. Walentinus Darsono, MS.

Lunas dibayar
Tanggal ; 28-Jul-2016

Nu

YE.Tn

as, 5p.
NPP: 0593424




KUITANSI

TA -t -
Mo Hukfi @ D3HRVIBPE2DIG

Sudah Terima dari : Ketua LPPM UAJY
Jurmlah Unng Rp Qb Wb
Terbilang #Sembilan ratus ribo rupiahs

Uniuk keperluan  : Honorarun bolan ke 5 oniuk Asisien Pengabdian pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakat IbPE vang didana dan DIPA DEPM
Nomer ; DIPA 042.06.0.1 401516/2016
Sesuni kontrak No.: 035/ HB-PM/IVZ016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian; IBPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam
Di Kuolon Progo DIY

Rincian penerimann sebagai berikut:
Jumlah kotor Ep Q0 00
PPh Pasal 2] 5% Rp 45 000

Jumlsh ditenimakan Hp B55, 00N

Yogyakaria,
Penerima

'-1
Theodorus Bayu Hanandoko, ST., MT.

S 0 O O O S S 2 S e i e e S e e e - et i o S e

setuju dibagyar Lunas dibayar

Ketua LPPM LAY Tanggal : 28-Jul-2016
iy R —
Sharad: ‘\] Uy
~ NSy 1, SE.M 5i Dr Y. Tri Prastyas, Sp.. MM,

NPP 12 94 528 NPP; (15,93 424




B Bebarwry Mo 20 Telp, (274450059
Veprmkarta SN

NOTA PEMBELIAN
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KUITANSI

TA M6
Mo Bulti : OLHBATHELG
Sudah Terima dari  © Ketua LFPM UAJY
Jumlah Uiang . Ep 1 500 MM
Terbilang #5uiu juta lima ratus ribu rupiah#
Untuk keperluan ~ : Honorariun bulan ke 6 untuk Ketua Pengabdian pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakst IbPE yving didanm dari DIPA DEPM
MNomer : DIPA 042.06.0.1 40151672016
Sesuni kontrak Mo 055/ HB-PM/IL2016, Tenggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [bPE Kerajinan Berbahan Baku Serar Alam
[ Kulon Progo DIY
Rincian penerimaan sebagai berikut:
Jumlah kotor Ep 1,500,000
PPh Pasal 21 % Rp 75 0]
Jumlah diterimakan HEp 1425000
Topryakarta,
Penerima
-
o
"
ﬁg‘ﬁr‘:us Gt Binmtoso, 5T, MT.
Seiuju dibayar Lunas dibayar
Ketus LE'PM UAJY Tanggal : 2B-Aug-2016

R

uti SigSanjaya L, SE.M Si Dr, YF. Tri Prastyas. Sp.. MM

NPE: 1294528

NPP: 0593 424




— — —_————@——
KUITANSI
TA > 2016
Mo Bukii : D2HRGTHPE2016

Sudah Terima dari ¢ Ketun LPPM UAJY
Jumlah Uang . Rp 1,260 THM
Terbilang : #5ulu juts dua ratus enam puluh ribo rupiah#
Uniok keperlusn  © Honorariun bulan ke & untok Anggota Tim - Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masyarakat IbPE vang didanai dari DIPA DRPM

Momer | DIPA 042.06.0.1 3015162016

Sesuni kontrak No.: 0535 HB-PM/IILZ016, Tanggal 15 Maret 2016

Judul pengabdian: IbPE Kernjinan Berbahan Baku Serat Alam

4 Kulon Progo DIY

Rincian penenmann sebagni berikut;

Jumiah kotor Rp 1260000

FPh Pasal 21 5% Rp 63,000

Jumlsh ditemmakan Kp 1,197,000

Yogyakaria,
Penenma
r. Valentimus Darsona, M.
Setuju dibayar Lunas dibayar

Tanggal  : 28-Aug-2016

Ny

YE Tri Prastyas, Sp. MM,
NPP: 0593424




KUITANSI

Ta L2016
Mo Bokti : (CUVHRAIBPE XIS

Sudah Terima dari © Ketua LPPM UAJY
Jumlah Usang : Rp S0 WM
Terbilang » Esembilan ratus ribu rupiah#

Untuk keperluan  : Hooomriun bulan ke 6 untuk Asisten Pengabdion pada kegiatan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakat [bPE yang didanai dari DIPA DRPM
Komer : DIPA042.060.0,1 4015162016
Sesual kontrak Nos 055 HB-PMIIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: [bPE Kerajinan Berbohan Bako Serat Alam
D Bulon Progo DIY

Rincian penerimaan sebagai berikut:

Jumlah kotor Rp ) (WM
PPh Pasal 21 3% Rp 45,000
Jumlah ditenmakan Rp B55,000

Yogyakana,
Penerima

-
Theodorus Bayu Hanandoko, 5T,, MT

o R BN W W NS R W NS W T EEN W WM W EED N MRS N T OEET NN EE RN DN

Semyju cibayar Lunas dibayar

Iﬁilua LPEM UATY Tanggal : 28-Aug-2016

1 4 -. L S, =
{NPIE *"‘T:mel. |
y AR, A A,

uty S¥Sanjava 1, SE.M.Si.0r YF. T Prasivas, Sp., MM
NPE AN 528 MNPP: 0593 424




}._ 1B Eﬂm[[F A His
?."u';';-u"":‘” el
1.__ %m-_-l
S Tuan Ketua LPPM LAY, .
Toko
NOTA No.
BANYAKNYA NAMA BARANG HARGA JUMLAH
1 unit Toner Printer Laserjet HP 104 HE 1.925.000
PERHATIAN Jumiah Rp. | Bp. 1.925.000

Tanda Terma




KUITANSI

Sudsh Terima darni
Jumlah Uang
Terbilang

Untuk keperfuan

A R 1] [
No Bikt : 4VDUILPEZO1A

: Ketus LPPM UAJY
: Rp 1,925,000
: #5atu juta sembilan ratus dua pulub lma ribu rupiahs

: Pembelian toner printer laserjet sesoai nota terlampir untuk kegiaian
Hibah Pengabdian kepada Masyarakat ThPE yang didanai dari DIPA DREPM
Nomer : DIPA 042 06.0.1 401316/2016
Sesuai kontrak No.: 055/HB-PM/IILV2016, Tanggal 28 April 2016
Judul pengabdizn:. [bPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam
Di Kulon Progo DTY

Seju dibavar

Lunas dibayar

K etun [E'PH Ualy Tanggal @ 29-Aug-2016

-

—

NPP: 0593424
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KUITANSI

Sudnh Terima dari
Jumlah Ulang
Terbilang

Untuk keperluan

TA e
Mo Hokti @ DUHRTALPE 2016

¢ Ketua LPPM UATY
: Rp 1,504 (4
: #5alu juta Hma ratus ribu rupiah#

: Honorasiun bulan ke 7 untuk Ketun Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdion kepada Musyaruka [bPE yang didanai dan DIPA DEPM
Momer : DIPA 042 06.0.1 4015162016
Sesuai kontrak Mo, 053 HB-PMUII2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

i Kuolon Progo DIY

Rincian penenmann sebagai berikut;
Jumilah kodor Ep 1500000
FFh Paspl 21 % Rp 15 0000

Jumlah ditenmakan Hp 1425000

Yogyvakaria,
Penerima

Aglstinus Gatod Bintoro, 5T, MT,
Setuju dibayar Lunas dibayar
Ketpa LPEM UAJY Tanggal : 28-5ep-2016
_‘-\_H_Y
YF, Tri Pragtyos, Sp., MM,

NPP: (1593 424




KUITANSI

Sudah Terima dari
Jumlah Uang
Terbilang

Untok keperluan

Ta e 1117
Mo Bukti : 0ZHRIIPE2O16

: Ketua LPPM UAJY

: Rp 1 2 D

: #5atu juta dus ratus enam puluh ribu ropiahs

: Homorariun bulan ke 7 untuk Anggota Tim Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masyarakal IbPE yang didanai dari DIPA DREPM
Momer ; DIPA 042.06.0.1 2003162016
Sesuai koatrak Nos 055 HB-PMALLYA016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baky Serat Alam

i Kulon Progo DTY

Rincian penerimaan sebagai berikut:
Jumlah kotor Bp 1260000
PPh Pasal 21 % Rp 63 000

Jumlah ditenmakan REp 1,197,000

Yopvakara,

Pepenima

- Walentinus Darsona, MS.

T — RS R S S . e e e e s o

Setujy dibayar
FRetun LEPM UAJ
o K

(O
A T L

NFE12.94.528

s, Ranjaya 1., SEM.Si.Dr.

Lunas dibayar
Y Tanggal  : 28-Sep-2016
K l ‘
YF. Tri Prasiyas, Sp., MM,
MPF: 0593.424




KUITANSI

Jumiah Uang
Terbitang

Untuk keperiuan

Setuju dibayir

NPP: [2.99.528

Sodah Terima dani :

E -

TA 1 11
Mo Buim @ (WVHRTIRPE201S

Eetoa LPPM UAJY

. Bp M0 M
: #Sembilan rafus ribo rupiah#

+ Honorariun bulan ke 7 untuk Asisten Pengabdian pada kegiatan Hibah

Pengabdian kepada Masvarnkat IbPE vang didanas dari DIPA DEPM
Momer : DIPA 042.06.0.1 4015162016
Sesuai konirak Mo 055HB-PMIIL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian: IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam
[ Kulon Progo DIY
Eincian penerimann sebagai berikut:
Jumlah kotor Ep SR M
PPh Pasal 21 5% Rp 45 K]

Jumlah ditenmakan Kp RE5 00HE

Yogyakarta,
Penenma

—-—

Theadarus Buyu Hanandoko, 5T., MT.

Lunas dabayar

Kgtoa LPEM UATY Tanggal : 2B-5Bep-216

—

.. N, '..'-,. o
Pird Sibdngaya 1, SE.M 8i.Dr YF, Tri Pmstyas, Sp.. MM,

NPP: 0593424
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KUITANSI

Th : L6
Mo Bukti : OLHREIHPE2006

Sudah Terima dari  : Ketua LPPM UAJY
Jumlah Liang : Rp 1 SUnh (M)
Terbilang ; Esatu jota lima ratus ribn rupiah#

Untuk keperluan  : Honoranun bulan ke 8 unwk Kewa Pengabdian pada kegiaran Hikah
Pengabdian kepada Masyarakni IbPE yang didanai dari DIPA DRPM
Momer : DIFA O42,06.0.1 4015162016
Sesum kontrak No.: 055HB-PMALL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdion: IbPE Eerajinan Berbaban Bako Seral Alam
n Kulon Progo DIY

Rincian penenmaan sebagsi berkul:
Jumlah kotor Bp 1500000
PPh Pasal 21 5% Rp 75 060

Jumlah diterimakan Rp 14254

Yopgyakarta,

Penerima /’?’:7,-
-~ #
"

.Agu.ué:m Ciatot Bintoro, 5T., MT.

e W S s e e M e e - o  — —

Setuju dibaynr Lunas dibayar
ﬁﬁ%_mﬂm UAJY Tunggal ¢ 2B-Oct-2016
o S

ik

paniayn 1, SE.M 5i.Dr. YF. Tr Prastyas, Sp., MM
NPP: 05.93.424




KUITANSI

Sudah Terima dari
Jumlah Ulang
Terbilang

Untuk keperluan

: Ketua LPPM UAJY

A
Mo Bukti @ O0HRRILPENE

- Rp 1 260 0
. #Satu juta dua ratus enam puluh ribo ropiahs

: Honorariun bulan ke 8 untuk Anggota Tim Pengabdian pada kegiaton Hibah

Pengabdian kepada Masyarukat IbPE vang didanai dari DIPA DRPM
Nomer : DIFA 042.06.0.1 40151672016
Sesuni kontrak No.: 055/HB-PMALL2016, Tanggal 15 Maret 2016
Judul pengabdian; IbPE Kerojinan Berbahan Baku Serat Alam
D Kulon Progo DIY
Rincian penerimasn sebagai berikui:
Jumlah kodor Rp 1,260,000
PPh Pasal 2] 5% Rp 63,000

Jumlah diterimakan Rp 1,197,000
Yogyakana,

Penenma

A

L Valentinus Darsono, MS.

o — o e — W W WS W W WSS WOW MM R W EES NN NN R CE EEN RN ESE CF R SN O ON BN NN NN W WS WS

Lunas dibayar
Tanggal 1 28-Oet-2016

Nl

YF.Tr Prastyas, 5p.. MM,
NPP: 0593424




KUITANSI

TA . 2016
Mo Bekti : DAOHRAILPE 2016

Sudah Terima dari ¢ Ketua LPPM UAJY
Jumlah Liang . Rp SN M
Terbilang : #Sembilan ratus ribu rupiah#

Untuk keperluan | Honorarion bulan ke B untuk Asisten Pengabdian pada kegintan Hibah
Pengabdian kepada Masyarakat [bPE vang didanai dari DIPA DEPM
Nomer ; DIPA D42 B6 0. 20151672016

Sesuai konirak Mo 055 HB-PMAILIA 6, Tanggal 15 Marer 2016
Judul pengabdian: [BPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam
1 Kulon Progo DIY
Rincian penerimaan sebaga benkut;
Jumlah kotor Bp EHM )
PPh Pasal 21 5% Rp 45 000

Jumlah diterimakan Rp B55,000

Yogyakaria,
Penerima

—

Theadorus Bavu Hanandoko, 5T, MT

i kil T i 5. sl ARV w15 sl - - i ey, i . v i e i v i vl e Tl -l

Seiyju dibayar Lumas dibayar
K;_ﬁu!_l'-l’.i"m UATY Tanggal  : 28-Oct-2016
il

_%"E‘j". WAL .

i}
YF. Tri Prastyas, 5p. MM
NP 0593424




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

SURAT PERJANJIAN PENUGASAN
DALAM RANGKA PELAKSANAAN HIBAH PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
TAHUN ANGGARAN 2016

No. : 002 SP-PPM/1V2016

Pada hari ini Kamis tanggal 28 bulan April tahun dua ribu enam belas, kami yang bertanda tangan
dibawah ini :

1. Dr. | Putu Sugiartha Sanjava, SE., @ Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
M.Si., Ak., CA. bertindak atas nama Rektor Universitas Atma Jaya
Yogyakarta yang selanjutnya dalam Surat Perjanjian

ini disebut sebagai PIHAK PERTAMA;

2. Agustinus Gatot Bintore, ST., MT. : Dosen Universitas Atma Jaya Yogyakana, dalam hal
ini bertindak scbagai pengusul dan Ketua Pelaksana
Pengabdian Pada Masyarakat Tahun Anggaran 2016
untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA,

Perjanjian penugasan ini berdasarkan pada Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian Kepada
Masyarakal Bagi Dosen Perguruan Tinggi Swasta Kopertis Wilayah V Tahun Anggaran 2016,
Nomaor ; 055/ HB-PM/I/2016, tanggal 15 Maret 2016,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat mengikatkan din
dalam suatu Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Hibah Pengabdian Iptek Bagi Pengembangan Ekspor
Tahun 2016 dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal-pasal sebagai
berkut:

Pasal 1

1. PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA
menerima tugas tersebut untuk mengkoordinir dan sebagai penanggungjawab pelaksanaan
Hibah Pengabdian Iptek Bagi Pengembangan Ekspor Tahun 2016 dengan judul “J&PE
Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY",

2, PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan Adminstrasi dan Keuangan atas
pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan berkewajiban menyerahkan semua bukti-
bukti pengeluaran serta dokumen pelaksanaan lainnya dalam bendel laporan vang tersusun
secara sistemnatis kepada PIHAK PERTAMA.

3. Pelaksanaan Penugasan Hibah Pengabdian Kepada Masvarakat Tahun 2016 sebagaimana
dimaksud judul penelitian di atas didanai dari DIPA Direkiorat Riset dan Pengabdian
Masyarakat (DRPM) Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor : DIPA-
042.06-0.1.401516:2016; anggal 7 Desember 201 35.

JI. Babariar Mo, 5 Yogyakarta 55381 Indonesia Ko@k Pos 1086 | YKEE
Telp. +462-Z74-487711 [hunting] Fax. +62-274-489104
Website : /wwwualy.acthd E-mall @ ipmEmailuajy acid




(1)

(2)

Pasal 2

PIHAK PERTAMA menyerahkan dana kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 sebesar
Rp. 98.000.000,- (sembilan puluh delapan juta rupiak) vang berasal dari DIPA Dirckiorat
Riset dan Pengabdian Masyvarakat (DREPM) Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor : DIPA-042.06-0.1.401516/2016; tanggal 7 Desember 20135.

Dana Penugasan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada avat (1) dibayarkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70% x Rp
98.000.000,- = Rp. 68.600.000- {enam pululy delapan juta enam ratus ribu rupiah),
dibayarkan setelah perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

b. Pembayaran Tahap KeduaTerakhir sebesar 30% dari total dana wvaitu 30% x Rp.
98.000.000,- = Rp. 22.400.000,- (dua pulul dua jute empat ratus ribu rupiah), dibavarkan
setelah PIHAK KEDUA mengunggah ke Laman Simlitabmas selambat-lambatnya 15 Juli
2016 dengan dokumen sebagai berikut ;

1) Catatan harian dan laporan penggunaan keuangan 70% yang telah dilaksanakan;

2) Laporan Kemajuan Pelaksanaan Hibah Pengabdian;

Dan menyerahkan salinan b.] dan b.2 beserta laporan kemajuannya dalam bentuk softfile ke
PIHAK PERTAMA selambat-lambatnya tanggal 15 Juli 2016.

¢. PIHAK KEDUA benangpungjawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut pada avat
(1) sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan berkewajiban untuk
menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA semua bukti-bukti pengeluaran sesuai dengan
jumlah dana vang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

d. PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan ke
kepada PIHAK PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara dan menyampaikan fotocopy
bukti pengembalian dana vang telah divalidasi oleh KPPN setempat kepada PIHAK
PERTAMA,

Pasal 3

Dana Penugasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat | dibayarkan kepada PIHAK KEDUA
melalui rekening vang diajukan dan atas nama PIHAK KEDUA.

(1
(2)

(3)

(4)

(5)

Pasal 4

PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan Hibah Penugasan Program
Pengabdian Kepada Masyarakat.

PIHAK KEDUA berianggung jawab penuh atas data administrasi pengabdi penerima dana
Hibah Pengabdian Kepada Masyaraka,

PIHAK KEDUA berkewajiban menindaklanjuti dan mengupayakan hasil Program Hibah
Pengabdian Kepada Masyarakat berupa hak kekavaan intelektual dan atau publikasi ilmiah
dalam jurnal nasional/internasional dan/atau teknologi tepat guna atau rekayasa sosial dan/atau
buku ajar untuk setiap judul-judul penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (2).

Perolehan hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besamya untuk
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk melaporkan perkembangan perolehan paten dan‘atau
publikasi ilmiah dalam jurnal nasional/internasional danfatau teknologi tepat guna atau rekayasa
sosial dan/atau buku ajar seperti vang dimaksud pada ayat (3) secara berkala kepada PIHAK
PERTAMA.



(H

(2)

(3)

(1)

(2)

{(3)

(4)

()

Pasal 5

Pembayaran PIHAK KEDUA kepada para pengabdi sebagaimana disebutkan pada Pasal 1 ayat
(3) dibayarkan secara beriahap sesuai dengan kemajuan pelaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat.

Penilaian kemajuan pelaksanaan Pengabdian Kepada Masvarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan oleh PIHAK KEDUA dengan berpedoman kepada prinsip-prinsip dan/atau
kaidah pengabdian vang ada.

Perubahan-perubahan terhadap susunan tim pengabdi dan substansi pelaksanaan pengabdian
dapat dibenarkan apabila telah mendapat persetujuan tertulis dari PIHAK PERTAMA.

Paszal &

PIHAK KEDUA harus menyampaikan Surat Pernyataan telah menyelesaikan seluruh pekerjaan

yang dibuktikan dengan pengunggahan pada SIM-LITABMAS :

a. Catatan harian dan penggunaan dana 30%, pada tanggal 10 Oktober 2016,

b. Laporan akhir Hasil Pengabdian, laporan keuangan 100%, capaian hasil, poster, artikel
ilmiah, dan profile pada tanggal 17 Oktober 2016:;

Dan menyerahkan 1.a dan 1.b kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk sofifile dan hardcopy
sebanyak 8 (delapan) eksemplar selambat-lambatnya pada tanggal 17 Oktober 2016,

Apabila sampai batas wakiu vang telah ditetapkan untuk melaksanakan kegiatan ini, PIHAK
KEDUA belum mengunggah ke SIMLITABMAS Bernita Acara Penyelesaian Pekerjaan (BAPP)
hasil pekerjaan seluruhnya maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 10/00 (satu permil)
setiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai surat
Perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian, terhilung dan tangzal jatuh tempo vang telah
ditetapkan sampai dengan berakhirnya pembayaran dana Hibah Pengabdian oleh PIHAK
PERTAMA;

PIHAK KEDUA wajib mengirimkan | (satu) eksemplar Laporan Akhir Hasil Pengabdian
kepada:

a. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jalan Salemba Rava 28A, Jakarta 10002;

b. Pusat Dokumentasi llmiah Indonesia (PDI1) LIPI, Jalan Gatot Subroto, Jakarta;

¢. BAPPENAS ¢.q. Biro APKO, Jalan Suropati No. 2, Jakarta;

d. Perpustakaan Perguruan Tinggi yang bersangkutan

Laporan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dalam bentuk “hardcopy ™ tersebut pada ayat (3)

diatas harus memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum pada buku Panduan Pelaksamaan

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat di Perguruan Tinggi Edisi X Tahun 2016 :

a. Bentuk/ukuran kertas kuarto;

b. Wama cover (disesuaikan dengan ketentuan yang ditetapkan)

¢. Dibawah bagian kulit ditulis : Dibiayai oleh Direktorat Riset dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi sesuai dengan Surat
Perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat ini (ditulis nomor dan
tanggalnya)

Bukti pengiriman dan/atau tanda terima sebagaimana dimaksud pada avat (3) disimpan oleh

PIHAK KEDUA, sedangkan salinan bukti pengiriman dan/atau tanda terima disampaikan

kepada PIHAK PERTAMA.



(h

(2)

(3)

Pasal 7

Apabila PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya sebelum pelaksanaan perjanjian ini selesai,
maka PIHAK KEDUA wajib menyerahterimakan tanggung jawabnya kepada pejabat baru yang
menggantikannya.

Apabila setiap ketua peneliti sebagaimana dimaksud pada Pasal (1) tidak dapat menyelesaikan
pelaksanaan kegiatan ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana
sesuai dengan bidang pengabdian yang diteliti dan merupakan salah sate anggota tim;

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul Pengabdian Kepada Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada Pasal (1) dijumpai adanya indikasi duplikasi dengan Pengabdian
kepada Masyarakat lain dan/amtau diperoleh Indikasi ketidakjujuran/lktikad kurang baik yang
tidak sesual dengan kadah ilmish., maka kegiatan penelitian tersebut dinyatakan batal dan
PIHAK KEDUA wajib melaporkan ke PIHAK PERTAMA dan mengembalikan dana
Pengabdian Kepada Masvarakat vang telah diterima ke Kas Negara,

Pasal 8

Hal-hal dan/atau segala sesuatu vang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPN danfatau PPh
menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke Kas Negara sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(1)

(2)

(1)

(2)

Pasal @

Hak atas kekavaan intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan pengabdian sebagaimana
dimaksud pada Pasal 1 avat (2), ayat (3}, Pasal 5 ayat (1), ayat (2), ayvat (3) tersebut diatur dan
dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan vang berlaku,
Hasil pengabdian berupa peralatan danfatau alat yang dibeli dari kegiatan ini adalah milik
Negara yang dapat dihibahkan kepada institusi/lembaga/masyarakat melalui Surat Keterangan
Hibah.

Pasal 10

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam

pelaksanaan perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan

apabila tidak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian
dilakukan melalui proses hokum pengadilan negeri Yogyakarta,

Hal-hal vang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh kedua belah pihak secara

musyawarah.

Pasal 11

Surat Perjanjian Penugasan Pelaksanaan Program Hibah Pengabdian ini dibuat rangkap 2 (dua) dan
bermaterai cukup sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan biayva materainya dibebankan kepada
PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,

Aguftinus Gatot Bintoro, ST,, MT.



% wvhe

539 952

A~ AT ARTE
OGYARART

b &

v

W

TMADA

¥,

20
<

éﬁ

Ee

oo

GRJ.

W

»

LI U

AYWATS TN

AT S
PR

NAEH

HIN

yefe] TRRUWLIUA]

VHVOIN NVVIARIE NAd LIINd

op Sumpas e NLIN aotipu pdopls
s pp gy WONE :

pip §BpEai P

i

g P Y
o LTI

~id L, ‘(orsnd)

pisenopu] wavBan queg "l »W

i
i
i
i
i
H




20 B97

, KEMENTERIAN KEUANGAN R.L
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

TX No : A16142116052
NPWP : 01.246.545.6-542.000
NAMA : SLAMET RIJADI YOGYAKARTA
ALAMAT : JLLMRICAN BARU NO.28, CATURTUNGGAL
KOTA . SLEMAN
NOP -
JENIS PAJAK : 411121 - PPh Pasal 21
JENIS SETORAN : 100 - Masa PPh Pasal 21
MASA PAJAK : 0808
TAHUN PAJAK : 2015
NO. SK -
JUMLAH SETOR : Rp. 972.000 :
TERBILANG . Sembilan Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Rupiah
KETERANGAN . Pengabdian IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam

a.n. Agt. Gatot Bintoro, ST., MT




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

BERITA ACARA
SERAH TERIMA LAPORAN AKHIR
PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEK BAGI PRODUK EKSPOR (IbPE)

Pada hari ini Senin tanggal sepuluh bulan Oktober tahun Dua Ribu Enam Belas bertempat di
LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta diadakan serah terima Laporan Akhir Pelaksanaan
Pengabdian Iptek bagi Produk Ekspor (IbPEK) atas nama:

Nama :  Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT.
Judul . IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Disebut sebagai PIHAK PERTAMA

Nama . Dr. I Putu Sugiartha Sanjaya, SE., M.Si., Ak. CA.
Jabatan : Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Disebut sebagai PIHAK KEDUA
PIHAK PERTAMA telah menyerahkan laporan akhir pelaksanaan Pengabdian Iptek bagi

Produk Ekspor (IbPEK) kepada PIHAK KEDUA sebanyak 3 (tiga) eksemplar. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA
Ketua LPPM UAJY, Ketua Peneliti,

S. Sanjava. SE., M.Si., Ak., CA. Agusﬁﬁ/us Gatot Bintoro, ST., MT.

NBPfN‘lDN. 12.94.528/0524107001

JI. Babarsari No. 5 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 / YXBB
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : Ipm@mail.uajy.ac.id




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

BERITA ACARA
SERAH TERIMA LAPORAN PENGGUNAAN DANA 30%
PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEK BAGI PRODUK EKSPOR (IbPE)

Pada hari ini Senin tanggal Sepuluh bulan Oktober tahun Dua Ribu Enam Belas bertempat di
LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta diadakan serah terima Laporan Penggunaan Dana
30% Pengabdian Iptek bagi Produk Ekspor (IbPEK) atas nama:

1. Nama . Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT.
Judul . IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Disebut sebagai PIHAK PERTAMA

2. Nama : Dr. I Putu Sugiartha Sanjaya, SE., M.Si., Ak. CA.
Jabatan : Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Disebut sebagai PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA telah menyerahkan laporan penggunaan dana 30% Pengabdian Iptek bagi
Produk Ekspor (IbPEK) kepada PIHAK KEDUA sebanyak 3 (tiga) eksemplar. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

PIHAK KEDUA, PIHAK PERTAMA
Ketua LPPM UAJY, Ketua Peneliti,

.,

r. 1 Pu Sx Sanjava. SE., M..Si., Ak., CA. Agusaﬁ/ﬁ’us Gatot Bintoro, ST., MT.

NPP/NIDN. 12.94.528/0524107001

JI. Babarsari No. 5 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 / YXBB
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : Ipm@mail.uajy.ac.id




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

SURAT PERNYATAAN
LAPORAN AKHIR PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEK BAGI
PRODUK EKSPOR (IbPE)

Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dengan ini menyatakan bahwa telah menerima
Laporan Akhir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Iptek bagi Produk Ekspor (IbPEK) antara
Lembaga Penelitian dengan Peneliti atas nama :

Nama . Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT.
Judul . IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Ketua LPPM,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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Dr. I PufitS. Sanjava, SE., M.Si., Ak. CA.
NPP/NIDN. 12.94.528/0524107001

JI. Babarsari No. 5 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 / YXBB
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : Ipm@mail.uajy.ac.id




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat

SURAT PERNYATAAN
LAPORAN PENGGUNAAN DANA 30%
PELAKSANAAN PENGABDIAN IPTEK BAGI PRODUK EKSPOR (IbPE)

Ketua LPPM Universitas Atma Jaya Yogyakarta., dengan ini menyatakan bahwa telah menerima
Laporan Penggunaan Dana 30% Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Iptek bagi Produk Ekspor
(IbPEK) antara Lembaga Penelitian dengan Peneliti atas nama :

Nama : Agustinus Gatot Bintoro, ST., MT.
Judul . IbPE Kerajinan Berbahan Baku Serat Alam di Kulon Progo DIY

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan.

Ketua LPPM,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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DEA Phdu S. Sanjaya, SE., M.Si., Ak. CA.
NPP.;N-JE)N\ 12.94.528/0524107001

JI. Babarsari No. 5 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086 / YXBB
Telp. +62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748
Website : //www.uajy.ac.id E-mail : Ipm@mail.uajy.ac.id
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